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Hal: Skripsi    Padangsidimpuan, 20 September 2023 

        A.n. Elisa Anjarwati   

     Kepada Yth. 

     Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

     di- 

      Padangsidimpuan 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

seperlunya terhadap skripsi a.n. ELISA ANJARWATI yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan ” Maka kami berpendapat bahwa skripsi 

ini telah  diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Syahada Padangsidimpuan. 

 

Seiring dengan hal diatas, maka saudara tersebut sudah dapat menjalani 

sidang munaqasyah untuk mempertanggungjawab-kan skripsi-nya ini. 

 

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas 

perhatiannya diucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

  

 

 

H. Aswadi Lubis, S.E., M. Si      Rini Hayati Lubis, M. P. 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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Nama    :  Elisa Anjarwati 

NIM    : 19 402 00166 

Fakultas    : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi    : Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi  : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung 

Kapas 1 Kecamatan Batahan 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menyusun skripsi ini sendiri 

tanpa meminta bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim 

pembimbing dan tidak melakukan plagiasi sesuai dengan Kode Etik Mahasiswa 

UIN SYAHADA Padangsidimpuan pasal 14 ayat 11 tahun 2014. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam Pasal 19 Ayat 4 Tahun 

2014 tentang Kode Etik Mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan yaitu 

pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan 

norma dan ketentuan hukum yang berlaku.  
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 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-Exclusive Royalty-Free 

Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung Kapas 1 

Kecamatan Batahan”. Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif ini Universitas 
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menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir Saya selama tetap 

mencantumkan nama Saya sebagai peneliti dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya 

 

                                                                                Dibuat di : Padangsidimpuan 
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  Saya yang menyatakan, 
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ABSTRAK 

Nama                   : ELISA ANJARWATI 

NIM                     : 19 402 00166 

Judul Skripsi     : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani kelapa Sawit di Desa Kampung Kapas 1 

Kecamatan Batahan 

Besarnya kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat seiring dengan masih 

rendahnya pendapatan yang diperoleh mengakibatkan masih banyak petani yang 

jauh dari kata berkecukupan apalagi ditambah dengan harga-harga yang semakin 

hari semakin melambung tinggi, pendapatan yang diperoleh dari hasil kelapa 

sawit belum mampu meningkatkan skala ekonomi para petani kelapa sawit, 

apalagi dengan jumlah produksi yang setiap bulan nya tidak menentu beapa 

jumlah yang diperolehnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan, harga, luas lahabn, dan produksi terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal. Penelitian ini merupakan merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus slovin dan pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara dan angket. Teknik analisi penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji regresi linear 

berganda, uji asumsi klasik (uji parsial, uji simultan, dan uji determinasi). Analisi 

data dengan menggunakan SPSS Versi 26. Lokasi yang dijadikan penelitian yaitu 

Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil uji menunjukan bahwa secara parsial 

variabel pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi berpengaruh terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal, dan secara simultan variabel pendidikan, harga, luas 

lahan, dan produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

 

Kata Kunci: Harga, Luas Lahan, Pendapatan. Pendidikan, dan Produksi 
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ABSTRACT 

Name  : ELISA ANJARWATI 

NIM   : 19 402 00166 

Thesis Title : Analysis of Factors that Influence the Income of Oil Palm 

Farmers in the Village of Kmapung Cotton 1, Batahan 

Subdistrict 

The amount of needs needed by the community along with the low income 

obtained has resulted in many farmers who are far from being well-off, especially 

coupled with prices that are increasingly soaring, the income obtained from oil 

palm products has not been able to increase the economic scale of oil palm 

farmers, especially with the amount of production that is uncertain every month 

how much they get. This study aims to determine the effect of education, price, 

lahabn area, and production on the income of oil palm farmers in Kampung Kapas 

1 Village, Batahan District, Mandailing Natal Regency. This research is a 

quantitative research. The sample used in this study was 50 respondents. The 

sampling technique used the slovin formula and the data collection used in this 

study were interviews and questionnaires. This research analysis technique uses 

validity tests, reliability tests, normality tests, multiple linear regression tests, 

classical assumption tests (partial tests, simultaneous tests, and determination 

tests). Data analysis by using SPSS Version 26. The location used as research is 

Kampung Kapas Village 1, Batahan District, Mandailing Natal Regency. Based 

on the results of the study, the test results showed that partially the variables of 

education, price, land area, and production affect the income of oil palm farmers 

in Kampung Kapas Village 1, Batahan District, Mandailing Natal Regency, and 

simultaneously the variables of education, price, land area, and production affect 

the income of oil palm farmers in Kampung Kapas 1 Village, Batahan District, 

Mandailing Natal Regency. 

 

Keywords: price, land area, income. Education, and Production 
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     خلاصح

 

 اعى            :                إنٛغا أَجاسٔاذٙ

  َٛى             :            ٦١١٠٢٢  ٠٤٩١

،٠انرٙ ذؤشش عهٗ دخم يضاسعٙ َخٛم انضٚد فٙ قشٚح كايثَٕج كٕذٌٕ ذحهٛم انعٕايم       عُٕاٌ انشعانح  :     

يُطقح تاذاْاٌ انفشعٛح    

                                           

أدٖ يقذاس الاحرٛاجاخ انرٙ ٚحراجٓا انًجرًع إنٗ جاَة انذخم انًُخفط انز٘ ذى انحصٕل عهّٛ إنٗ 

اسعٍٛ انثعٛذٍٚ عٍ أٌ ٚكَٕٕا يٛغٕسٍٚ ، خاصح إنٗ جاَة الأععاس انرٙ ذشذفع تشكم يرضاٚذ انعذٚذ يٍ انًض

، ٔنى ٚرًكٍ انذخم انز٘ ذى انحصٕل عهّٛ يٍ يُرجاخ َخٛم انضٚد يٍ صٚادج انحجى الاقرصاد٘ نًضاسعٙ 

ْزِ انذساعح إنٗ َخٛم انضٚد ، خاصح يع كًٛح الإَراج انرٙ لا ٚقٍٛ كم شٓش يقذاس يا ٚحصهٌٕ عهّٛ. ذٓذف 

ذحذٚذ ذأشٛش انرعهٛى ٔانغعش ٔيُطقح لاْاتٍ ٔالإَراج عهٗ دخم يضاسعٙ َخٛم انضٚد فٙ قشٚح كايثَٕج 

، يُطقح تاذاْاٌ ، ياَذٚهُٛج َاذال سٚجُغٙ. ْزا انثحس ْٕ تحس كًٙ. كاَد انعُٛح انًغرخذيح فٙ  ٠كاتاط 

فٙ صٛغح انغهٕفٍٛ ٔجًع انثٛاَاخ انًغرخذيح فٙ  يغرجٛثا. ذقُٛح أخز انعُٛاخ انًغرخذيح ٠١ْزِ انذساعح 

ْزِ انذساعح كاَد انًقاتلاخ ٔالاعرثٛاَاخ. ذغرخذو ذقُٛح ذحهٛم انثحس ْزِ اخرثاساخ انصلاحٛح ٔاخرثاساخ 

انًٕشٕقٛح ٔاخرثاساخ انحانح انطثٛعٛح ٔاخرثاساخ الاَحذاس انخطٙ انًرعذدج ٔاخرثاساخ الافرشاض انكلاعٛكٛح 

. ٦٢نجضئٛح ٔالاخرثاساخ انًرضايُح ٔاخرثاساخ انرحذٚذ(. ذحهٛم انثٛاَاخ تاعرخذاو الإصذاس )الاخرثاساخ ا

، يُطقح تاذاْاٌ ، ياَذٚهُٛج َاذال سٚجُغٙ. تُاء عهٗ  ٠انًٕقع انًغرخذو كثحس ْٕ قشٚح كايثَٕج كاتاط 

َرائج انذساعح ، أظٓشخ َرائج الاخرثاس أٌ يرغٛشاخ انرعهٛى ٔانغعش ٔيغاحح الأسض ٔالإَراج ذؤشش جضئٛا 

، يُطقح تاذاْاٌ ، ياَذٚهُٛج َاذال سٚجُغٙ ،  ٠عهٗ دخم يضاسعٙ َخٛم انضٚد فٙ قشٚح كايثَٕج كاتاط 

ؤشش يرغٛشاخ انرعهٛى ٔانغعش ٔيغاحح الأسض ٔالإَراج عهٗ دخم يضاسعٙ َخٛم انضٚد ٔفٙ َفظ انٕقد ذ

 ، يُطقح تاذاْاٌ ، ياَذٚهُٛج َاذال سٚجُغٙ.٠فٙ قشٚح كايثَٕج كاتاط 

 

 الكلمات المفتاحية: السعر، مساحة الأرض، الدخل. التعليم والإنتاج
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KATA PENGANTAR 

 

 
Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 

dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta keluarga dan para 

sahabatnya. 

Skripsi ini berjudul: “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan 

Batahan”, ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Ilmu Ekonomi Syariah di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas 

dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan 

petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti 

berterimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang M.Ag., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. 

Erawadi M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan pengembangan 

lembaga, Bapak Dr. Anhar M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi 
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Umum Perencanaan dan Keuagan, Bapak Dr. Ikhwanuddin  Harahap, M.Ag 

selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan kerjasama, Bapak Ali Murni, 

M.A.P, S., selaku Kepala Biro Administrasi Umum Perencanaan dan 

Keuangan. 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku 

Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah Lubis S.E., M.Si., selaku 

Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan 

Ibu Dra. Replita, M. Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M. A., selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 

dan Ibu Rini Hayati Lubis, M. P ., selaku sekretaris Program Studi Ekonomi 

Syariah yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan 

dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

4. H. Aswadi Lubis, S.E., M. Si selaku pembimbing I dan Ibu Rini Hayati 

Lubis, M.P., selaku pembimbing II yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengaraha, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E.,M.Si., selaku penasihat akademik 

yang telah memberikan arahan dan bimbingan kepada peneliti dalam 

menyelesaikan karya ini. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku kepala 
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perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah memberikan kesempatan 

dan fasilitas kepada peneliti untuk memperoleh buku-buku yang peneliti 

butuhkan dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses 

perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan.  

7. Teristimewa terima kasih kepada keluarga tercinta Ayahanda Katam dan 

Ibunda tercinta Sainah yang telah banyak melimpahkan pengorbanan, kasih 

sayang, bimbingan dan memberikan dukungan moral dan materil demi 

kesuksesan studi sampai saat ini serta do‟a yang senantiasa mengiringi langkah 

peneliti. Beliau adalah salah satu penyemangat peneliti agar menjadi anak yang 

berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bagi nusa dan bangsa sekaligus 

mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakul karimah 

dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan do‟a yang senantiasa 

mengiringi langkah peneliti. Do‟a dan usaha mereka yang tidak mengenal lelah 

memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

Allah SWT senantiasa membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-nya. 

8. Terima kasih juga kepada abang dan kakak saya Tohar Wasis Isan Nurdin dan 

Antini Dewi Puswanti terima kasih kepada adik saya Anom Suderajat dan 

Keponakan tersayang Afida Farsya Nauren yang menjadi motivasi terkuat 
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dalam perkuliahan dan penelitian skripsi ini. Semoga Allah SWT nantinya 

dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-nya. 

9. Kepada teman-teman Ekonomi Syariah 5 angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan peneliti mengucapkan banyak terimakasih atas motivasi dan 

semangat yang teman- teman berikan sehingga peneliti mampu menyelesaikan 

skripsi ini, khususnya kepada para sahabat Rahmayani, Nurmawaddah, dan Tulus 

Pitrayana telah berjuang Bersama-sama meraih gelar SE dan semoga kita semua 

sukses dalam meraih cita-cita 

10. Kepada seluruh teman kos, Lisna Ria, Dinda Ritantri, Dina Damayanti, Nisbah 

Hanni, Ummi Kalsum, dan Sardini Siregar yang telah menjadi tempat berkeluh 

kesah selama proses yang penulis jalani. 

11. Kepada teman-teman semua yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

telah banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan 

penelitian sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada 

Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup 

kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ز

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ix 
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ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ٔ  
 

Dammah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

   Harkat dan 

Huruf 

Nama     Huruf dan 

Tanda 

     Nama 

.....  ٘  Fathah dan ya Ai a dan i 

  ٔ  ...... Fathah dan wau Au  a dan u 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

     Harkat dan 

Huruf 

Nama      Huruf 

dan Tanda 

Nama 

..َ....      …. .. ا.  Fathah dan alif atau ya    A a dan garis di atas           ى .َ... 

ٖ..ٍ... Kasrah dan ya    I i dan garis di bawah 

ُ....ٔ  Dammah dan wau    U u dan garis di atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandangal, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .لا

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah di transliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ di ganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

xi 
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langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah di transliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

xii 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indone isia ialah Neigara agraris dan se ibagian beisar peinduiduiknya be irmata 

pe incaharian dibidang pe irtanian. Seibeinarnya Ne igara ini diuintuingkan kareina 

dikaruiniai kondisi alam yang me induikuing, hamparan lahan yang lu ias, ke iragaman 

hayati yang me ilimpah, seirta beiriklim tropis dimana sinar matahari te irjadi 

se ipanjang tahu in. Pe irtanian meinjadi salah satu i se iktor riil yang me imiliki peiran 

yang nyata dalam meimbantui pe inghasilan de ivisa Ne igara. 

Pe irke ibuinan di Indone isia yaitu i seiktor yang paling pe inting diantara yang 

lainnya. Hal ini dikare inakan se iktor peirtanian teilah teirbuikti meinjadi seiktor yang 

sangat pe inting dan be irpe ingaru ih dalam pe irtuimbuihan eikonomi. Salah satui 

komoditas peirtanian di Indone isia adalah pe irtanian keilapa sawit.
1
 Pada hakikatnya, 

ke ilapa sawit ialah tanaman pohon tropis yang biasanya ditanam u intuik produiksi 

induistry minyak ve ige itatif.
2
 Indone isia meiruipakan salah satui produise in minyak 

sawit teirbe isar di du inia, seikaligu is pe inge ikspor te irbeisar duinia u intuik minyak sawit. 

Pada tahuin 2021 komoditas minyak goring di se ijuimlah wilayah di Indone isia 

meingalami keinaikan. 

Ke ilapa sawit ialah salah satui komoditi peirtanian/peirke ibuinan yang 

diharapkan mampui me imbeirikan kontribuisinya dalam peire ikonomian yang me injadi 

suib se iktor peirke ibuinan. Ke ilapa sawit yaitu i komoditas yang pe inting dalam 

                                                             
1
 Yopi Yusepa, dkk, “Pengaruh Harga Kopi Terhadap Pendapatan Petani pada Distributor 

Al-Azam di Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan,” Jurnal Manajemen, Vol. 8 (2020): 

hlm. 2. 
2
 Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 1. 



2 

 

meindorong pe ire ikonomian di Indone isia.
3
 Pe inge imbangan ke ilapa sawit antara lain 

meimbe iri manfaat dalam pe iningkatkan peindapatan peitani dan masyarakat, 

produiksi yang me injadi bahan bakui induistri peingolahan yang me inciptakan nilai 

tambah didalam ne ige iri dan e ikspor CPO yang me inghasilkan de ivisa dan se ibagai 

salah satui pondasi bagi tuimbu ih dan beirke imbangnya siste im agribisnis ke ilapa 

sawit.
4
 Indone isia adalah peinghasil minyak ke ilapa sawit teirbe isar di du inia. Hal ini 

diduikuing ole ih beisarnya are ia peinanaman keilapa sawit yang se ilalui meiluias se itiap 

tahuinnya. Akibatnya, angka e ikspor ke ilapa sawit pu in meincapai angka yang 

teirtinggi diduinia. Deingan banyaknya hasil produiksi minyak sawit di Indone isia 

dalam peirdagangan minyak nabati du inia meimbuiat peimeirintah uintuik meimacui 

ke imajuian peinge imbangan e ikspor minyak ke ilapa sawit. Di Indone isia 

pe inye ibarannya di daeirah Ace ih, Pantai Timuir Suimateira, Jawa, Kalimantan dan 

Suilawe isi. 

Ketidakefesianan petani kelapa sawit dalam melakukan pemanenan bauh 

kelapa sawit dapat mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit, produksi dan 

harga juga dapat mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit karena apabila 

harga sawit tinggi dan hasil produksi juga tinggi dapat membantu pendapatan 

petani kelapa sawit. Apabila hasil produksi melimpah tetapi harga turun juga 

dapat mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 

Permasalah lain dari perkebunan kelapa sawit itu sendiri menyangkut 

produktivitas di sektor pertanian, seperti: rendahnya kualitas bibit sawit yang 

                                                             
3
 Suparmoko dan Maria Ratnaningsih, Pokok-pokok Ekonomika (Bojonegoro: In Media, 

2017), hlm. 87. 
4
 Pahan, Panduan Lengkap Kelapa Sawit Manajemen Agribisnis dari Hulu Hingga Hilir 

(Jakarta: Penebaran Swadaya, 2011). 
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dihasilkan oleh penangkar bibit. Hal ini dapat menyebabkan hasil yang diproduksi 

kurang memuaskan hasilnya karena bibit yang diperoleh dari penangkar bibit 

kualitas nya kurang bagus. 

Pe indapatan ialah hasil ke irja (uisaha ataui se ijeinisnya). Pe indapatan 

meiruipakan se ijuimlah uiang yang didapatkan dari hasil ke igiatan ju ial beili barang 

dan jasa. Meinu iruit ilmui eikonomi, peindapatan meiruipakan hasilndari keigiatan 

pe injuialan barang ataui jasa dalam peiriode i teirte intu.
5
 Apabila peindapatan seimakin 

meiningkat maka keiseijahteiraan peitani ju iga akan meiningkat, peitani beirharap 

de ingan meilaku ikan uisahatani, akan me iningkatkan peindapatan dan keise ijahteiraan 

hiduipnya dalam meime inuihi keibu ituihan hidu ip. Teirdapat beibe irapa faktor yang dapat 

meimpe ingaruihi tingkat peindapatan peitani diantaranya yaitu i, pe indidikan, harga, 

luias lahan dan produiksi. 

Maka dari itui pe ine iliti meimbuiat su iatui tabe il teintang tingkat peindidikan di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipe itan Mandailing Natal yaitu i 

pada Gambar I.1 di bawah ini: 

Gambar I.1 

Diagram Pendidikan Petani Kelapa Sawit 

 

                                                             
5
 Rachmatullaily Tinakartika Rinda dkk, Pengantar Manajemen Bisnis (Bandung: CV 

Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 135. 
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Be irdasarkan pada Gambar I.1 diatas dapat disimpuilkan bahwa Peindidikan 

para peitani di daeirah Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal  bisa dikatakan sangatlah be irvariasi, seipe irti tingkat peindidikan 

para peitani keilapa sawit tingkat SDN me incapai 30% se idangkan tingkat SLTP 

meincapai 45% se imeintara pada tingkat SMA me incapai 20% dan tingkat S1 

meincapai 5%. Jadi deingan de imikian tingkat pe indidikan di daeirah ini beiluim 

teirlalui baik, dan peinge itahu ian teintang pe inanaman keilapa sawit deingan baik dan 

be inar beiluim dikeitahuii deingan baik. Oleih se ibab itui, peindidikan meiruipakan 

suimbangan teirbe isar uintuik meinge ilola u isaha peirtanian teiru itama peitani keilapa 

sawit.  

Harga ke ilapa sawit dan luias lahan sangat me impe ingaruihi peindapatan 

pe itani keilapa sawit, kare ina deingan harga yang tinggi maka pe indapatan akan 

meiningkat. Se ibaliknya de ingan harga re indah peindapatan peitani keilapa sawit akan 

meinuiruin dan ju iga de ingan me imiliki lahan ke ilapa sawit yang lu ias maka 

pe indapatan yang dihasilkan ole ih pe itani ke ilapa sawit tinggi namu in meimiliki luias 

lahan yang se idikit peindapatan juiga re indah. Hal ini dise ibabkan kareina se imakin 

banyaknya hasil ju imlah panein di pe irkeibuinan yang lu ias. Ke itidakstabilan harga 

ke ilapa sawit seiring te irjadi pada uisaha tani peirtanian keilapa sawit. Peindapatan 

pe itani juiga dipe ingaru ihi oleih harga minyak ke ilapa sawit tidak stabil dise ibabkan 

oleih pe ire ikonomian yang se idang te irjadi di du inia banyak me impe ingaruihi nominal 

cruide i palm oil. 
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Tabel I.1 

Harga Kelapa Sawit Tahun 2022 

No Tanggal Harga 

1. Januiari  Rp. 2.750 

Rp. 3.000 

2. Fe ibruiari Rp. 2.800 

Rp. 3.000 

3. Mare it Rp. 3.200 

Rp. 3.100 

4. April Rp. 3.200 

Rp. 3.200 

5. Me ii Rp. 1.400 

Rp. 1.350 

6. Juini Rp. 1.400 

Rp. 700 

7. Juili Rp. 600 

Rp. 850 

8. Aguistuis Rp. 1.200 

Rp. 1.450 

9. Se ipteimbe ir Rp. 1.600 

Rp. 1.600 

Rp. 1.700 

10. Oktobe ir Rp. 1.700 

Rp. 2.050 

11. Nove imbe ir Rp. 2.150 

12. De ise imbeir Rp. 2.100 

Rp. 1.900 

Su imbe ir: wawancara de ingan pe itani keilapa sawit di de isa Kampu ing 

Kapas 1 

Be irdasarkan tabeil I.2 diatas dijeilaskan bahwa harga ke ilapa sawit pada 

tahuin 2022 me ingalami naik tuiruin di se itiap bu ilan nya, harga ini dipe iroleih pe itani 

dari tokei/age in yang me injuial hasil panein meire ika kei pabrik, dan harga paling 

tinggi te irdapat di builan April yaitu i harga me incapai Rp. 3.200 /kg dan harga 

ke ilapa sawit teirreindah teirdapat pada builan Juili yaitu i meincapai Rp.600 /kg nya 

jadi peindapatan peitani keilapa sawit sangat be irgantuing te irhadap harga yang di 

dapat dari tokei sawit apabila harga tinggi maka ke ibuituihan dapat teirpe inuihi dan 
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dapat meinyimpan dan apabila re indah maka warga agak ke isuilitan u intuik me imeinuihi 

ke ibuituihan se ihari-harinya dikare inakan peindapatan meireika meinuiruin.
6
 

  Petani kelapa sawit sangat berharap agar harga tetap stabil dan 

tidak mengalami penurunan, karena kebanyakan masyarakat di Desa Kampung 

Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal sangat 

menggantungkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka dari pendapatan hasil 

kelapa sawit yang di panen sebulan dua kali. Harga kelapa sawit yang rendah 

membuat petani kelapas sawit sangat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya sedangkan pengeluaran saat ini lebih besar dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Apalagi sekarang ini harga kebutuhan pokok dan kebutuhan 

hidup lainnya semakin hari semakin meningkat harga nya mengakibatkan banyak 

petani yang merasa kesulitan. 

Adapuin hasi produ iksi peitani keilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal dalam satu i builan dapat dilihat 

dalam tabeil I.2 dibawah ini. 

Tabel I.2 

Hasil Produksi Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung Kapas 1 

No Nama Hasil Produksi (Kg) 

1. Manalui 1.180 

2. Taslim 1.065 

3. Tuirmi 2.200 

4. Broni 1.200 

5. Ase ip 1.230 

6. Pardi 585 

7. Tasri 1.145 

8. Tuikiman 1.100 

9. Misriadi 1.100 

10. Pipo 1.090 

 Suimbe ir:Wawancara de ingan Toke i Sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 

                                                             
6
 Wawancara dengan Toke Sawit, Maret 2023. 
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Be irdasarkan pada tabeil I.3 diatas dapat disimpu ilkan bahwa hasil produiksi 

pe itani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 sangatlah be irvariasi de ingan hasil 

produiksi paling banyak yaitu i se ibe isar 2.200 se idangkan yang paling se idikit yaitui 

se ibe isar 585. De ingan de imikian para peitani se iharuisnya le ibih meiningkatkan lagi 

kineirja dalam meingolah tanaman me ire ika muingkin dari pe imilihan puipuik dan 

racuin dan cara peirawatan tanaman sawit haru islah se isuiai deingan kondisi tanah 

yang dijadikan uintuik peinanaman keilapa sawit teirse ibuit. 

Hasil produksi kelapa sawit yang dihasilkan oleh petani kelapa sawit setiap 

bulan nya tidak menentu berapa jumlah yang diperolehnya, terkadang jumlah 

produksi meningkat tetapi harga di pasaran justru menurun dan itu sangat 

menyulitkan para petani kelapa sawit, jumlah produksi dan harga sawit sangatlah 

mempengaruhi pendapatan petani dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya 

mulai dari kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

Adapuin rata-rata lu ias lahan be ibeirapa pe itani di Deisa Kampu ing Kapas 1 

dapat dilihat pada tabe il I.4 dibawah ini. 

Tabel I.3 

Rata-rata Luas Lahan petani di Desa Kampung Kapas 1 

No Nama Luas Lahan 

1. Manalui 1 He iktar 

2. Taslim 1 He iktar 

3. Tuirmi 2 He iktar 

4. Broni 1 He iktar 

5. Ase ip 1,5 He iktar 

6. Pardi ½ He iktar 

7. Tasri 1 He iktar 

8. Tuikiman 1 He iktar 

9. Misriadi 1 He iktar 

10. Pipo 1 He iktar 

        Su imbe ir: Wawancara De ingan Pe itani Keilapa Sawit di Deisa 

Kampu ing Kapas 1 
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Be irdasarkan pada tabe il I.4 diatas dapat disimpuilkan bahwa jumlah luas 

lahan yang dimiliki oleh beberapa petani kelapa sawit di Desa Kmapung Kapas 1 

luas lahan yang dimiliki tersebut belum tentu dapat membantu dalam 

meningkatkan pendapatan karena oleh beberapa faktor misalnya, harga, jumlah 

produksi, dan bagaimana pengolahan lahan yang dimilikinya. 

Dimana Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal adalah te irleitak di provinsi Su imateira Uitara dan juimlah 

pe induiduik beirkisar 320 jiwa. Pe induiduik Kampuing Kapas 1 mayoritas mu islim, dan 

mata peincaharian masyarakatnya adalah be irkeibuin ke ilapa sawit, peidagang, bu iruih 

harian, dan peigawai honore ir. 

Dari uiraian diatas banyak hal yang me impeingaruihi pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit seipe irti yang te ilah diuingkapkan oleih be ibeirapa peineiliti teirdahuilui, 

uintuik itui peinuilis teirtarik meilakuikan peine ilitian teintang peindapatan peitani keilapa 

sawit deingan ju iduil pe ine ilitian “ ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENDAPATAN PETANI KELAPA SAWIT DI DESA 

KAMPUNG KAPAS 1 KECAMATAN BATAHAN KABUPATEN 

MANDAILING NATAL”. 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan peimaparan diatas, masalah-masalah yang pe inuilis teimu ikan 

meinge inai pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan 

Batahan Kabuipatein Mandailing Natal adalah:  
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1. Pendidikan yang dimiliki oleh seorang petani kelapa sawit belum tentu  

menjamin terhadap pendapatanya. Secara teori apabila tingkat Pendidikan 

seseorang itu tinggi maka akan dapat meningkatkan pendapatanya. 

2. Adanya pengaruh harga kelapa sawit yang tidak stabil terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit, kemudian tidak menjamin terhadap pendapatan petani 

tersebut. 

3. Luas lahan yang dimiliki oleh petani kelapa sawit tidak menjamin bahwa dapat 

membuat Sejahtera keluarganya. 

4. Jumlah produksi yang dihasilkan belum dapat untuk memenuhi segala 

kebutuhan yang diinginkan. 

5. Tinggi rendahnya suatu pendapatan petani kelapa sawit diakibatkan oleh 

beberapa faktor seperti Pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi. 

C. Batasan Masalah 

Be irdasarkan ideintifikasi diatas, maka pe ine ilitian ini peirlui dibatasi, agar 

pe imbahasannya tidak meiluias dan teitap be irfokuis pada peirmasalahan yang dite iliti. 

Alasan lainnya adalah ke ite irbatasan ilmui, dana, dan waktui yang dimiliki peine iliti. 

Ole ih kareina itu i pe ineilitian ini hanya me inganalisis teintang Pe indidikan, Harga, 

Lu ias Lahan, Dan Produ iksi yang me impe ingaruihi pe indapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in  Mandailing Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang su idah dijeilaskan maka ruimuisan 

masalah yang akan dike imuikakan dalam pe ineilitian ini adalah: 
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1. Apakah te irdapat peingaruih pe indidikan teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit 

di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal ? 

2. Apaka te irdapat peingaruih harga te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal? 

3. Apakah te irdapat peingaruih lu ias lahan te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit 

di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal ? 

4. Apakah te irdapat peingaru ih produ iksi te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal ? 

5. Apakah te irdapat peingaruih pe indidikan, harga, lu ias lahan, dan produiksi teirhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal ? 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Variabeil adalah geijala yang akan me injadi faktor peineilitian ini uintuik 

diamati seisuiai deingan ju iduil peine ilitian ini teirdapat 4 variabe il indeipeinde in dan 1 

variabe il deipe indein. Adapuin de ifinisi ope irasional variabeil peine ilitian ini adalah 

se ibagai be irikuit. 

                                       Tabel I.4  

                       Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Pe indapatan 

(Y) 
Juimlah keise iluiruihan rata-

rata peindapatan bruito yang 

dimiliki oleih pe itani keilapa 

sawit du ia kali salam 

se ibuilan 

1.Ke iuintu ingan 

2. Hasil 

3. Pe injuialan 

4. Bonuis 

Inte irval 

2 Pe indidikan 

(X
1
) 

Se iluiruih jeinis jeinjang 

pe indidikan yang te ilah 

ditamatkan oleih pe itani 

ke ilapa sawit di Deisa 

Kampu ing Kapas 1 

1.Formal 

2.Informal 

Inte irval 
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Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Madina 

3 Harga  

(X
2
) 

Se ijuimlah uiang yang haru is 

dibayar ole ih konsu imein 

uintuik meindapatkan suiatui 

produik ataui jasa 

1.Ke ise isu iaian 

antara harga 

dan kuialitas 

2.Diskon 

Inte irval  

4 Lu ias lahan 

(X
3
) 

Lahan adalah tanah teimpat 

yang dimiliki ole ih pe itani, 

dan hasil produiksi 

dikeiluiarkan kareina tanah 

teimpat tuimbuih tanaman 

1.Are ial yang di 

tanami dalam 

satu ian Ha 

2.Tanaman 

be iluim 

meinghasilkan, 

tanaman 

meinghasilkan, 

tanaman tidak 

meinghasilkan 

(TBM, TM,  

TTM) 

Inte irval 

 

5. Produiksi  

(X
4
) 

Ke igiatan u intuik 

meinghasilkan su iatui barang 

ataui jasa 

1.Modal 

2.Pe indapatan 

3.Voluimei 

Pe injuialan 

4.Ouitpuit 

Produiksi 

5.Teinaga Ke irja 

Inte irval  

 

F. Tujuan Penelitian 

Tuijuian yang he indak dicapai dalam peine ilitian ini adalah: 

1. Uintuik me inge itahuii apakah peindidikan beirpe ingaru ih te irhadap peindapatan peitani 

ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 

2. Uintuik me inge itahuii apakah harga berpengaruh te irhadap peindapatan peitani 

ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 
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3. Uintuik meinge itahuii apakah luias lahan beirpe ingaruih te irhadap peindapatan peitani 

ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing. 

4. Uintuik me inge itahuii apakah produ iksi be irpe ingaruih te irhadap peindapatan peitani 

ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 

5. Uintuik meinge itahuii apakah berpengaruh pe indidikan, harga, luias lahan, dan 

produiksi teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. 

G. Kegunaan Penelitian 

Manfaat peineilitian yang diharapkan ini adalah: 

1. Bagi pe imeirintahan daeirah khu isuisnya di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan 

Batahan diharapkan dapat me inyampaikan masu ikan-masu ikan me inge inai faktor-

faktor yang me impeingaru ihi pe indapatan pe itani keilapa sawit di Deisa Kampu ing 

Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

2. Bagi pe ineilitian, yaitu i bisa meimpe iroleih pe inge itahu ian yang le ibih meindalam lagi 

meinge inai apa saja faktor-faktor yang me impeingaru ihi pe indapatan peitani keilapa 

sawit deingan me ilihat prakteiknya se icara pribadi. 

3. Bagi pe ineilitian seilanjuitnya, yaitu i se ibagai tambahan reife ire insi bagi reikan-re ikan 

yang me imeirlu ikan suimbeir data dalam me ime irluikan peine ilitian deingan objeik 

tuigas akhir yang sama. 
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4. Bagi warga, hasil pe ineilitian ini dapat meinaikkan peimahaman teirhadap apa saja 

faktor-faktor yang meimpe ingaru ihi peindapatan peitani keilapa sawit di keicamatan 

Batahan kabuipatein Mandailing Natal. 

H. Sistematika Pembahasan 

Uintuik me impeirmuidah peine ilitian ini se isuiai de ingan pe irmasalahan yang ada 

maka peineiliti meingguinakan siste imatika pe imbahasan meinjadi tiga bab, masing-

masing bab teirdiri dari beibe irapa su ib bab de ingan rincian seibagai beirikuit: 

Bab I Pe indahuiluian, yang didalamnya be irisikan latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, ru imuisan masalah, deifinisi opeirasional 

variabe il, tuijuian peine ilitian, keiguinaan peine ilitian, keiguinaan pe ineilitian dan 

siste imatika peimbahasan 

Bab II Landasan Teiori, yang didalamnya me ingkaji dan meimbahas 

meinge inai ke irangka teiori, pe ineilitian teirdahu ilui, ke irangka pikir dan hipoteisis. 

Be irdasarkan teiori dan hasil peine ilitian yang dilaku ikan teirdahu ilui. 

Bab III Me itodologi Pe ine ilitian, meimbahas te intang meitode i peine ilitian yang 

dimana didalamnya be irisikan lokasi dan waktu i pe ineilitian, jeinis pe ine ilitian, 

popuilasi dan sampe il, suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data, teiknik analisis data 

dan analisis data.  

Bab IV Hasil Pe ine ilitian dan Peimbahasan, u iraian hasil yang didapat dari 

pe inge ilolahan data-data yang dite imuikan, ini beirkaitan deingan hasil yang 

dipeirkirakan. 

Bab V Pe inuituip, te irdiri dari keisimpu ilan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pe indapatan 

a. Pengertian pendapatan 

Pe indapatan ialah seise iorang yang me imiliki peinghasilan didalam 

suiatui peire ikonomian apabila peindapatan tinggi maka muidah meincaku ip 

be irbagai keibuituihan hidu ipnya, jadi tidaklah me inghe irankan jika orang-orang 

yang be irpe indapatan tinggi me inikmati standar hiduip yang le ibih tinggi pu ila 

muilai dari peiruimahan yang indah, pe irawatan, keise ihatan yang le ibih be irmuitui 

dan mobil meiwah.
7
 

Me inuiruit Su ikirno, peindapatan ialah ju imlah peinghasilan yang 

diteirima oleih pe induiduik atas pre istasi keirjanya se ilama satui pe iriode i te irteintui 

baik harian, minggu ian, bu ilanan mauipuin tahu inan. Peindapatan ini uimu imnya 

dipeirole ih dari hasil peinjuialan produ ik ataui dapat dikatakan bahwa 

pe indapatan meiruipakan se ilisih antara total pe ine irimaan uisaha deingan total 

biaya yang dike iluiarkan dalam keigiatan u isaha.
8
 

Peindapatan ialah hasil keirja (uisaha ataui seibagaianya). 

Peindapatan meiruipakan se ijuimlah uiang yang didapatkan dari hasil ke igiatan 

                                                             
7

 Duma yanti, “Analisis Pendapatan Usaha Tani Kelapa Sawit Di Desa Mosa Jae 

Kecamatan Angkola Selatan” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN 

Padangsidimpuan, 2020), hlm. 8. 
8
 Wirdayani Wahab dkk, “Pengaruh Harga dan Biaya Terhadap Pendapatan Petani Kelapa 

Sawit pada KUD Cinta Damai di Kecamatan Tapung Hilir,” dalam Jurnal Eko dan Bisnis (Riau 

Economics and Business Review), Vol. 10 No. 1 (2019): hlm. 108. 

14 
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juial beili barang dan jasa. Me inuiruit ilmui eikonomi, peindapatan meiruipakan 

nilai dari keigiatan peinjuialan barang ataui jasa dalam peiriodei teirte intui.
9
 

Pe indapatan adalah suiatui pe inghasilan yang dipe irole ih se ise iorang yang 

meilakuikan peikeirjaan yang be irhuibuingan di dalam bidang pe ire ikonomian. 

Guina uintu ik meimeinuihi keibuituihan hiduipnya dan keiluiarganya. Biasanya 

apabila peindapatan seise iorang tinggi maka biasanya orang te irse ibuit re ilatif 

muidah meincakuip beirbagai ke ibuituihan hidu ip se irta ceinde iruing ke ime iwahan. 

Dan se ibaliknya apabila pe indapatan seise iorang te irse ibuit reindah maka orang 

teirse ibuit re ilatif su ilit uintuik meime inuihi keibuituihan keiluiarganya.
10

 

Me inuiruit Martani, dkk peindapatan ialah ke inaikan manfaat e ikonomi 

se ilama satui pe iriodei aku intasi dalam beintuik peimasu ikan ataui peinambahan 

asse it atauieinuiruinan liabilitas yang me ingakibatkan ke inaikan eikuiitas yang tidak be irasal 

dari kontribuisi peinanaman modal.
11

 

Jadi peindapatan ialah suiatui peinghasilan yang dipe iroleih se ise iorang 

yang me ilakuikan peike irjaan yang me iruipakan beirkaitan di dalam 

pe ireikonomian. Gu ina uintu ik meimeinuihi ke ibuituihan hiduipnya dan  

Biasanya apabila pe indapatan seise iorang tinggi maka biasanya orang 

teirse ibuit reilatif muidah meincakuip beirbagai ke ibuituihan hiduip se irta ceindeiruing 

                                                             
9
 Rachmatullaily Tinakartika Rindu dkk, Pengantar Manajemen Bisnis (Bandung: CV 

Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 135. 
10

 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 230. 
11

 Dwi Martani dkk, Akuntasi Keuangan Menengah Berbasis PSAK (Jakarta: Salemba 

Empat, 2016), hlm. 204. 
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ke imeiwahan. Dan se ibaliknya apabila pe indapatan seise iorang te irse ibuit reindah 

maka orang teirse ibuit reilatif suilit uintuik meimeinuihi ke ibuituihan hiduipnya.
12

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber dari hasil-

hasil tabungan tahunan ini dan warisan atau pemberian. 

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
13

 

Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 

seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu.
14

  

c. Pe indapatan dalam Peirspe iktif Islam 

Pe indapatan ialah uiang yang dite irima dan dibeirikan keipada su ibjeik 

e ikonomi beirdasarkan preistasi-pre istasi yang dise irahkan yaitu i be iruipa 

pe indapatan dari profeisi yang dilaku ikan se indiri ataui uisaha pe irorangan dan 

pe indapatan dari keikayaan.  

Be isar ke icilnya pe indapatan dapat beirpe ingaru ih teirhadap tingkat 

ke ise ijahteiraan keiluiarga. Ke ise ijahteiraan dalam konse ip e ikonomi islam, 

                                                             
12

 Sadono Sakirno, Pembangunan proses, masalah dan dasar kebijakan (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 230. 
13

 Syarifuddin Mala, “Effects of Income and Fund Management of State Civil Apparatus 

on Bank CreditGranting (Case Study of the Academic Community of IAIN Manado),” Joulnal 

Economic and Business of Islam Vol. 3, No. 2 (2019), hlm. 252.   
14

 Arinioer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Bahan Baku Terhadap Tingkat 

Pendapatan Industri Kue Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Univesitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,” Skripsi (2018), hlm 51. 
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se ibagaimana yang dike imuikakan ole ih Imam Al-Ghazali bahwa 

ke ise ijahteiraan seicara uimu im beirkaitan de ingan pe imeiliharaan lima tuijuian 

dasar yaitu i, agama jiwa, akal, ke iluiarga atau i keituiruinan, harta ataui keikayaan. 

Kuinci pe ime iliharaan dari keilima tuijuian dasar ini dibagi me injadi beibe irapa 

tingkatan: ke ibuituihan primeir (dhoruiuiriyah), keibuituihan seikuinde ir (haajiyah), 

dan keibuitu ihan teirsieir (tahsiiniyah).
15

  

Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan segala sesuatu yang 

didapat berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, untuk mendapatkan 

keuntungan dalam memenuhi kebutuhan lainnya harus lah sesuai dengan 

ajaran islam.    

2. Pe indidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis sesuai dengan 

perubahan Masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Pendidikan unsur pertama pengembangan SDM. SDM dianggap lebih 

bernilai apabila sikap, perilaku, wawasan, kemampuan, keahlian, serta 

keterampilan sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor. 

Pendidikan salah satu alat pengubah karakter manusia. Dengan Pendidikan, 

manusia dapat mengetahui segala sesuatu yang belum diketahuinya. 

Pendidikan merupakan komponen penting terhadap Pembangunan 

terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonmi keduanya merupakan 

                                                             
15

 Nurul Azizah Azzohrah, “Telaah Hukum Ekonomi Islam Terhadap Pendapatan istri 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga ( Studi Kasus pada Kelurahan Manggala Kecamatan 

Manggala Kota Makassar),” dalam Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 17 No, 2 (Desember 2019): 

hlm. 224. 
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input bagi total produksi. 
16

 Dalam teori menjelaskan bahwa peningkatan 

pendapatan akan dapat terwujud kalua mutu barang dan jasa yang dihasilkan 

seseorang meningkat, dan peningkatan tersebut dapat terjadi kalua 

pengetahuan keterampilan meningkat, maka harus selalu berusaha 

meningkatkan pngetahuan dan keterampilan, terutama yang terkait dengan 

pekerjaan atau usaha mereka.
17

 

b. Permasalahan Pendidikan 

Permasalahan Pendidikan yang selama ini dialami antara lain 

sebagai berikut:
18

 

1) Tingkat Pendidikan penduduk relative rendah 

2) Masih terdapat kesenjangan tingkat Pendidikan yang cukup besar antar 

kelompok Masyarakat. 

3) Fasilitas pelayanan Pendidikan, khususnya untuk jenjang Pendidikan 

menengah pertama dan yang lebih tinggi belum tersedia secara merata. 

4) Kualitas Pendidikan relatif masih rendah dan lebih mampu memenuhi 

kebutuhan. 

5) Pembangunan Pendidikan belum sepenuhnya dapat meningkatkan 

kemampuan berwirausahaan lulusan. 

 

 

                                                             
16

 Merphin Panjaitan, Memberdayakan Kaum Miskin (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 

2020), hlm. 53 
17

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2021), hlm. 31. 
18

 Ahmad Fikri Ihsan Nasution dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Petisah Kota Medan,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol/ 

7, No.1, April 2023, hlm. 64. 
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3. Harga 

a. Pe inge irtian Harga 

Harga adalah su iatui nilai tuikar yang bisa disamakan de ingan u iang 

ataui barang lain uintuik manfaat yang dipe iroleih dari suiatui barang ataui jasa 

bagi se ise iorang atau i keilompok pada waktui teirte intui dan teimpat teirte intui.
19

 

Me inuiruit bu ikui Danang Su inyoto harga itu i se ibe inarnya me iruipakan 

nilai yang dinyatakan dalam satu i mata uiang atau i alat tuikar, teirhadap su iatui 

produik teirteintui. Dalam keinyataan beisar ke icilnya nilai ataui harga itu i tidak 

hanya diteintuikan oleih faktor fisik saja yang dipe irhituingkan te itapi faktor-

faktor psikologis dan faktor-faktor lainnya beirpe ingaruih puila teirhadap harga. 

Jadi peinge irtian harga adalah seijuimlah u iang yang dibu ituihkan u intuik 

meindapatkan seijuimlah produik teirteintu i ataui kombinasi antara barang dan 

jasa.
20

 

Harga adalah salah satu i uinsuir pe inting dalam meilakuikan peimasaran 

yang me imiliki nilai yang ditu ikarkan konsu imein dan sangat meine intuikan ataui 

tidaknya barang dipasar de ingan harga yang te ilah diteitapkan.
21

 Deingan 

de imikian harga meiruipakan suiatui yang haru is ditanggu ing konsuime in atas 

suiatui produik barang mauipuin jasa yang akan dipeiroleih konsu ime in itui. 

Me inuiruit Joko Untoro, menyatakan bahwa harga merupakan 

kemampuan yang dimiliki suatu barang atau jasa yang dinyatakan dalam 
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bentuk uang.
22

 Harga berpengaruh terhadap pendapatan karena harga yang 

tinggi menghasilkan pendapatan yang lebih untuk satu unit terjual, apabila 

harga turun maka pendapatan juga ikut menurun dan sebaliknya apabila 

harga naik maka pendapatan juga ikut meningkat. 

b. Faktor-faktor yang me impeingaruihi harga 

Be ibe irapa faktor yang dapat me impeingaru ihi harga se ibagai beiriku it: 

1) Pe irmintaan u intuik produ ik (de imand for the i produict), yaitu i pe iruisahaan 

pe irlui me impeirkirakan peirmintaan teirhadap produ ik yang me iruipakan 

langkah pe inting dalam peine itapan harga su iatui produik. 

2) Bangsa pasar yang ditarge itkan (Targeit she ire i of thei marke it she ire i) yang 

ditarge itkan oleih pe iruisahaan. 

3) Re iaksi kompeititif (Compeititivei-re iction), yaitui re iaksi dari peisaing. 

4) Pe inggu inaan krim tanpa me impeirhituingkan harga pe ine itrasi (Uise i of 

cre iams skimming pricing of pe ineitration pricing), yaitui 

meimpe irtimbangkan langkah-langkah yang pe irlui diambil pada saat 

pe iruisahaan meimasuiki pasar de ingan harga tinggi atau i de ingan harga 

re indah. 

5) Bagian lain dari bauiran peimasaran (Otheirs parts of thei marke iting mix), 

yaitu i pe iruisahaan peirlu i meimpe irtimbangkan ke ibijakan markeiting mix. 

6) Biaya me improduiksi ataui meimbeili produ ik.
23
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c. Tuijuian pe ineitapan harga 

Dalam peine itapan harga pada se ibuiah produik peiruisahaan meingiku iti 

prose iduir e inam langkah yaitu i: 

1) Pe iruisahaan deingan hati-hati meinyuisuin tu ijuian-tu ijuian pe imasarannya, 

misalnya me impe irtahankan hiduip, me iningkatkan laba saat itu i, ingin 

meime inangkan bagian pasar ataui kuialitas produ ik. 

2) Peiruisahaan meineintuikan kuirva peirmintaan yang meimpeirlihatkan 

keimuingkinan juimlah produik yang akan teirjuial peir peiriodei, pada 

tingkat-tingkat harga alteirnatif. Peirmintaan yang seimakin tidak eilastis, 

seimakin tinggi puila harga yang dapat diteitapkan oleih peiruisahaan. 

3) Peiruisahaan meimpeirkirakan bagaimana biaya akan beirvariasi pada 

tingkat produiksi yang beirbeida-beida. 

4) Peiruisahaan meingamati harga-harga para peisaing seibagai dasar 

uintuik meineitapkan harga meireika seindiri. 

5) Peiruisahaan meimiliki salah satui dari meitodei peineitapan harga 

teirdiri dari peineitapan harga biaya pluis, analisis puilang pokok dan 

peineitapan laba sasaran, peineitapan harga nilai yang dipeiroleih, 

peineitapan harga yang seisuiai deingan lajui peirkeimbangan dan 

peineitapan harga sampai teirtuituip. 

6) Peiruisahaan meimiliki harga finansial, meinyatakan dalam cara 

psikologis yang paling eifeiktif dan meingeiceiknya uintuik meiyakinkan 

bahwa harga teirse ibuit seisuiai deingan keibijakan peine itapan harga 
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pe iruisahaan seirta se isuiai deingan para pe inyaku ir, pe isaing dan 

pe imeirintahan.
24

 

d. Harga Dalam Pe irspeiktif Islam 

Ibn Khaldun secara khusus memberikan ulasan tentang harga 

dalam bukunya muqaddimah “harga-harga di kota”. Naik turunya sebuah 

permintaan terhadap suatu barang, menurut Ibn Khaldun berdampak 

terhadap harga. Ketika barang-barang yang tersedia sedikit maka harga akan 

naik. Namun bila jarak antar suatu kota dekat dan aman untuk melakukan 

perjalanan, maka akan banyak barang yang dapat diimpor sehingga 

ketersediaan barang akan melimpah, dan harga akan turun. Dengan 

demikian Ibn Khaldun telah mengidentifikasi kekuatan permintaan dan 

penawaran sebagai penentu keseimbangan harga. 

Alat tukar (uang) sangat penting dalam menentukan suatu harga 

yang setara dalam proses jual beli, karena jika harga senilai dengan barang 

yang dibeli oleh pembeli dan nilai barang itu seharga dengan alat tukar yang 

diberikan pembeli kemudian dilanjutkan dengan serah terima yang saling 

meridhai, maka terjadilah keadilan harga jual beli sesuai dengan firman 

allah yang terdapat pada suirah An-Nisa ayat 29. 
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Artinya: Wahai orang-orang yang be iriman! Janganlah kamui saling 

meimakan harta se isamamui de ingan jalan yang batil(tidak be inar), 

ke icuiali dalam peirdagangan yang be irlaku i atas dasar suika sama suika 

diantara kamui. Dan janganlah kamui meimbuinuih dirimui. Suinggu ih, 

Allah Maha Pe inyayang Ke ipadamu i.
25

 

 

Pe injeilasan dari suirah An-Nisa ayat 29 yaitui ayat ini meilarang 

meimakan harta seicara batil. Jika ada pe idagang yang me injuial dagangan yang 

meilambuing tinggi dan me iruigikan masyarakat maka dia me imakan harta 

se icara batil.  

Imam Ibnu i Qayyim me inje ilaskan teintang tas’ir yang dipe irboleihkan 

de ingan contoh, pe inguiasa me ilarang para pe idagang u intu ik me injuial barang 

de ingan harga yang le ibih tinggi dari harga pasar, se imeintara saat itui 

masyarakat sangat me imbu ituihkan barang itu i. Dalam kondisi seipe irti ini, 

pe inguiasa me iwajibkan peidagang me injuial deingan harga pasar yang 

meingharu iskan ke iadilan kareina dipeirintahkan oleih Allah.
26

 

Me inuiruit Ibnui Taimiyah harga yang setara yaitu harga yang 

dibentuk oleh kekuatan pasar yang menggambarkan bahwa jika penjual 

menjualkan barang seacar normal (al-wajh al-ma’ruf) tanpa menggunakan 

cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut meningkat karena 

pengaruh kelangkaan barang (suplay) atau dikarenakan jumlah penduduk 

(peningkatan demand), kenaikan harga merupakan kehendak Allah SWT. 

Dalam kasus ini memaksa penjual utuk menjual barang-barang mereka pada 

harga tertentu adalah pemaksaan yang salah (ikrah bi ghairi haq). 
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4. Lu ias Lahan 

a. Pengertian Luas Lahan 

Tanah meiruipakan suiatui uinsuir yang sangat pe inting dalam seibuiah 

e ikosisteim salah satuinya adalah seibagai meidia tuimbuih bagi tanaman. Suiatui 

ke isatuian teirse ibuit dikatakan seibagai lahan. Lahan me iruipakan bagian dari 

pe irmuikaan bu imi yang me imiliki keisamaan ge ine isis dan me impuinyai atribuit 

yang sama: topografi, tanah, iklim. Lu ias lahan teirdiri dari seimuia kondidi 

lingku ingan fisik, se idangkan tanah hanya me iruipakan salah satui komponein 

lahan. Lahan digu inakan dalam banyak ke igiatan manuisia pada lahan uintuik 

dimanfaatkan dalam be irbagai hal uintu ik me inuinjang ke ilangsu ingan hidu ip 

manuisia.
27

 

Lu ias lahan pe irtanian akan meimpe ingaru ihi skala uisaha, dan skala 

uisaha ini pada akhirnya akan me impeingaru ihi eifisiein ataui seitidaknya su iatui 

uisaha peirtanian. Seimakin luias lahan yang dipakai se ibagai u isaha peirtanian 

akan se imakin tidak eifisie in lahan teirse ibuit. Hal ini didasarkan pada 

pe imikiran bahwa luiasnya lahan me ingakibatkan uipaya me ilakuikan tindakan 

yang me impeingaruihi pada se igi e ifisieinsi akan beirkuirang kare ina: 

1) Le imahnya pe ingawasan te irhadap peingguinaan faktor produiksi se ipe irti 

bibit, puipuik, obat-obatan dan teinaga ke irja. 

2) Teirbatasnya pe irse idiaan teinaga ke irja diseikitar daeirah teirse ibuit, yang pada 

akhirnya akan meimpe ingaruihi e ifisieinsi u isaha peirtanian teirse ibuit. 
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3) Teirbatasnya pe irse idiaan modal uintuik meimbiayai u isaha npeirtanian dalam 

skala luias te irse ibuit. Dipandang dari su iduit e ifisieinsi, se imakin luias lahan 

yang diu isahakan maka seimakin tinggi produ iksi dan peindapatan peir 

ke isatuian luiasnya. 

Me inuiruit kamuis uimuim Bahasa Indone isia lahan adalah tanah te irbuika 

dan tanah garapan. Me inuiruit Uisman dan Juiliyani meinyatakan bahwa luias 

lahan adalah beisarnya lu iasan yang dike ilola dalam beiruisaha tani uintuik 

meinghasilkan produ iksi. Se imakin beisar lahan yang dipakai maka akan 

meindapatkan hasil seimakin meiningkat. Uisaha tani di uikuiran ke icil tidak 

meindapatkan uintuing uintu ik me incuikuipi ke ibuituihan pe itani dan keiluiarganya. 

Ke ibalikannya jika uikuiran su iatui lahan meiningkat, maka keiceinde iruingan 

dapat meimpe iroleih hasil yang se imakin tinggi.
28

 

5. Produiksi  

a. Pe inge irtian Produ iksi 

Produ iksi se iring diartikan se ibagai pe inciptaan gu ina, dimana 

ke imampuian barang ataui jasa uintuik meimeinuihi keibuituihan manuisia. Produ iksi 

adalah suiatui ke igiatan u intuik meiningkatkan manfaat de ingan cara 

meingkombinasikan faktor-faktor produ iksi kapital, teinaga ke irja, teiknologi, 

dan manage irial skill. Produ iksi ialah uisaha u intuik me iningkatkan manfaat 

de ingan cara meinguibah dan me imindahkan te impat dan peinyimpanan.
29

 Dari 

pe inge irtian teirse ibuit jeilas bahwa keigiatan produ iksi me impuinyai tu ijuian yang 
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meilipu iti: manghasilkan barang atau i jasa, me iningkatkan nilai gu ina barang 

dan jasa, meiningkatkan keimakmuiran masyarakat, me iningkatkan 

ke iuintuingan, me impe irluias lapangan u isaha, meinjaga ke isinambuingan u isaha 

pe iruisahaan.
30

 

Dalam peinge irtian se ideirhana, produ iksi be irarti meinghasilkan barang 

ataui jasa. Meinuiruit ilmui eikonomi, peinge irtian produiksi adalah keigiatan 

meinghasilkan barang mauipuin jasa ataui ke igiatan meinambah nilai keigu inaan 

dan manfaat su iatui barang. Su iatui uisaha ataui ke igiatan u intuik meinambah 

ke iguinaan (nilai gu ina) suiatui barang meimbeirikan manfaat barui ataui leibih 

dari beintu ik se imuila maka keiguinaan barang akan be irtambah. Uintuik 

meimprodu iksi dibu ituihkan faktor-faktor produ iksi yaitu i alat ataui sarana u intuik 

meilakuikan suiatui proseis produ iksi. Faktor-faktor produ iksi yang dimaksu id 

dalam ilmui e ikonomi adalah manuisia (te inaga ke irja), modal (uiang, biaya 

pe inge iluiaran ataui alat modal seipe irti meisin), SDA (tanah), dan skill 

(teiknologi).
31

  

Hu ibuingan diantara faktor-faktor produ iksi dan tingkat produiksi yang 

diciptakannya dinamakan fuingsi produ iksi. Faktor-faktor produ iksi se ipeirti 

teilah dijeilaskan dapat dibeidakan keipada eimpat golongan, yaitu i teinaga ke irja, 

tanah, modal, dan keiahlian keiwirauisahawan. Di dalam te iori eikonomi di 

dalam meinganalisis meinge inai analisis me inge inai produiksi se ilalui dimisalkan 

bahwa tiga faktor produ iksi yang be ilakangan dinyatakan (modal, tanah, dan 

                                                             
30

 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam (Yogyakarta: UIN Malang Press, 

2018), hlm. 157. 
31

 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hlm. 253. 



27 

 

ke iahlian keiwirauisahawan) adalah teitap ju imlahnya. Hanya te inaga ke irja 

dipandang se ibagai faktor produiksi yang be iruibah-uibah ju imlahnya.
32

 

b. Fuingsi Produ iksi 

Fu ingsi produ iksi adalah peirnyataan se icara nu imeirik ataui mateimatis 

dari huibu ingan antara masuikan dan keiluiaran. Seidangkan fu ingsi produ iksi 

meinuinjuikkan u init total dari produ ik se ibagai fu ingsi dari u init masu ikan. 

Fuingsi produ iksi meinggambarkan huibuingan antara juimlah inpuit dan ouitpuit 

(be iruipa barang atauipuin jasa) yang dapat dihasilkan dalam satu i waktu i 

pe iriodei.
33

 

Me inuiruit Adiwarman A Karim fu ingsi produ iksi me inggambarkan 

huibuingan antara juimlah inpuit dan ou itpuit yang be iruipa barang mauipuin jasa 

yang dapat dihasilkan dalam satu i waktui pe iriodei.
34

 

c. Faktor-faktor yang me impeingaruihi produ iksi 

Agar produ iksi dapat dijalankan dapat me inciptakan hasil, maka 

dipeirluikan beibe irapa faktor produiksi inpu it agar tanaman te irse ibuit mampui 

tuimbuih de ingan baik deingan me inghasilkan seicara optimal. Adapu in faktor-

faktor produiksinya antara lain: 

1) Suimbe ir Daya Alam 

Suimbe it daya alam meiruipakan se igala se isuiatui yang ada di alam 

yang dapat digu inakan uintuik meinghasilkan barang dan jasa bagi 
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ke ibuituihan hiduip.
35

 Suimbe ir daya alam disini me ilipu iti seigala se isuiatui yang 

ada di dalam buimi seipe irti: tanah, tuimbu ihan, heiwan, uidara, sinar, huijan, 

bahan, tambang, air, dan puipuik. 

2) Suimbe ir Daya Manu isi 

Suimbe ir daya manu isia me iruipakan asseit yang be irharga kare ina 

se ibagai salah satui faktor produiksi. Su imbe ir daya manu isia yang dimaksu id 

disini adalah teinaga ke irja. Adapu in yang dimaksuid de ingan te inaga ke irja 

yaitu i se igala ke igiatan manuisia baik jasmani mauipuin rohani yang 

dicuirahkan dalam proseis produiksi uintu ik meinghasilkan barang dan jasa.
36

 

3) Suimbe ir Daya Modal 

Modal diartikan seibagai salah satui barang ataui hasil produik yang 

diguinakan uintuik me inghasilkan produ ik le ibih lanjuit.
37

 Modal beiruipa 

pe iralatan, bahan, obat-obatan, dan pajak se iwa yang dihitu ing dalam 

satu ian ruipiah. 

4) Ke iwirau isahaan 

Ke iwirau isahaan adalah keiahlian atau i ke iteirampilan yang 

diguinakan se ise iorang u intuik me ingkoordinir faktor-faktor produ iksi dalam 

rangka me iningkatkan keiguinaan barang atau i jasa seicara eife iktif. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahuilui ataui pe ine ilitian re ileivan adalah peineilitian yang 

dilakuikan se ibeiluimnya ataui e irat kaitanya de ingan masalah peine ilitian yang 

dilakuikan peine iluisuiran te irhadap peine ilitian teirdahuilui yang masalahnya te irdapat 

kaitannya de ingan masalah yang akan dite iliti seibagai be irikuit: 

                                       Tabel II.1 

                               Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Lauira Ju iita Pine im, 

Andre ias Aritonang 

(Juirnal) Tahuin 

2022. 

Analisis faktor yang 

meimpe ingaruihi 

pe indapatan uisahatani 

ke ilapa sawit di 

Ke icamatan Seileisai 

Kabu ipate in Langkat. 

Lu ias lahan, teinaga ke irja, 

modal dan manajeimein 

be irpeingaruih te irhadap 

pe indapatan keilapa sawit 

di Ke icamatan Seileisai 

Kabu ipate in Langkat. 

2. Novita Aswan, Yu ilia 

Windi Tanjuing 

(Juirnal) Tahuin 

2021. 

Analisis Faktor-faktor 

pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit (Stuidi 

kasu is: De isa Te irapuing 

Raya Mu iara 

Batangtoru i). 

Juimlah produiksi, lu ias 

lahan, uimuir tanaman, 

biaya pe ime iliharaan dan 

harga be irpe ingaru ih 

teirhadap peindapatan 

pe itani keilapa sawit di 

De isa Teirapuing Raya 

Muiara Batangtoru i. 

3. Naf‟an Pangidoan, 

De ivi Andriyani 

(Juirnal) Tahuin 

2021. 

Faktor-faktor yang 

meimpe ingaruihi 

pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit (Stuidi 

kasu is di Kabu ipate in 

Pasaman Barat 

Ke icamatan Ranah 

Batahan). 

Pe ingalaman, uisia, waktui 

ke irja dan produiksi 

be irpeingaruih te irhadap 

pe indapatan di 

Kabu ipate in Pasaman 

Barat Ke icamatan Ranah 

Batahan. 

4. Duima Yanti IAIN 

Padangsidimpu ian 

(Skripsi) Tahuin 

2020. 

Analisis pe indapatan 

u isaha tani keilapa sawit 

di deisa Mosa Jaei 

Ke icamatan Angkola 

Se ilatan. 

Produiksi dan harga 

be irpeingaruih te irhadap 

pe indapatan keilapa sawit 

di de isa Mosa Jaei 

Ke icamatan Angkola 

Se ilatan. 

5. E ifrida Riani Sani 

Rambei IAIN 

Padangsidimpu ian 

(Skripsi) Tahuin 

De iteirminan peindapatan 

pe itani keilapa sawit di 

de isa Uijuing Gading Jae i 

Ke icamatan 

Harga dan pe indidikan 

be irpeingaruih te irhadap 

pe indapatan keilapa sawit 

di deisa Uijuing Gading 
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2021 Simangambat 

Kabu ipate in Padang 

Lawas Uitara. 

Jaei Ke icamatan 

Simangambat 

Kabu ipate in Padang 

Lawas Uitara. 

6. Ratna Sari Daulay, 

(Skripsi) Tahun 

2021 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Petani 

Karet di Desa 

Matondang Kecamatan 

Ulu Barumun 

Kabupaten Padang 

Lawas 

Berdasarkan hasil 

analisis data dan 

pembahasan mengenai 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pendapatan petani karet 

di desa matondang 

dengan analisis yang 

digunakan yaitu regresi 

linier berganda 

7. Kasih Marito 

Simamora UiIN 

SYAHADA 

Padangsidimpu ian 

(Skripsi) Tahuin 

2022 

Analisis faktor-faktor 

yang me impe ingaru ihi 

pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit (stuidi 

kasu is di De isa Balakka 

Ke icamatan Padang 

Bolak Ju ilui Kabu ipate in 

Padang Lawas U itara) 

Teinaga ke irja, 

ke iteirampilan, harga, dan 

infrastruiktuir jalan 

be irpeingaruih te irhadap 

pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit di deisa 

balakka keic. Padang 

bolak kab. Padang lawas 

uitara 

 

Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Lau ira Juiita Pineim, Andre ias 

Aritonang yaitu i sama-sama teintang pe indapatan peitani keilapa sawit seimeintara itui 

pe irbeidaannya teirle itak pada teimpat, dan waktui pe ine ilitian seirta variabeil yang 

diguinakan. pe ine iliti teirdahuili meine iliti di Ke icamatan Seileisai Kabu ipatein Langkat 

de ingan variabe il yang digu inakan yaitu i luias lahan, teinaga ke irja, modan dan 

manajeime in.
38

 

Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Novita Aswan, Yu ilia Windi 

Tanjuing yaitu i sama-sama teintang pe indapatan peitani keilapa sawit seidangkan 
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Vol. 6, No. 1 (Oktober 2022): hlm. 41. 



31 

 

pe irbeidaannya teirle itak pada teimpat, waktu i peine ilitian dan variabe il yang 

diguinakan.
39

 

Pe irsamaan peine ilitain ini deingan pe ine ilitian Naf‟an Pangidoan, De ivi 

Andriyani yaitu i sama-sama me ine iliti teintang pe indapatan peitani keilapa sawit dan 

adapuin pe irbeidaan keiduiannya te irleitak pada teimpat, dan waktui pe ineilitian, peine iliti 

teirdahuilui meine iliti di Kabu ipatein Pasaman Barat Ke icamatan Ranah Batahan 

de ingan variabe il yang digu inakan ialah peingalaman, uisia, waktu i keirja.
40

 

Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian Kasih Marito yaitu i sama-sama 

teintang pe indapatan peitani keilapa sawit se imeintara itui pe irbe idaannya te irleitak pada 

teimpat, dan waktui pe ine ilitian seirta variabeil yang digu inakan. Kasih Marito 

Simamora meine iliti di deisa balakka keic. Padang bolak kab. Padang lawas u itara 

dan variabeil yang digu inakan yaitu i te inaga ke irja, keiteirampilan, harga dan 

infrastruiktuir jalan.
41

 

Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian Du ima Yanti yaitu i sama-sama 

meine iliti teintang ke ilapa sawit, seimeintara peirbe idaanmya te irleitak pada teimpat, 

waktui dan variabeil yang digu inakan. Pe ine ilitian Du ima Yanti meine iliti di De isa 
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Mosa Jaei Ke icamatan Angkola Se ilatan dan variabe il yang digu inakan yaitu i 

produiksi, harga dan pe indapatan.
42

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ratna Sari Daulay yaitu 

variabel yang digunakan yaitu variabelnya pendapatan, dan pendidikan, kemudian 

sama-sama menggunakan regresi berganda dan uji asumsi klasik pada analisis 

data, sementara perbedaannya terletak pada sektor yang diteliti, waktu, serta 

lokasi penelitiannya.
43

 

Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Eifrida Riani Sani Rambei yaitu i 

sama-sama teintang pe indapatan peitani ke ilapa sawit, se imeintara peirbeidaannya 

teirle itak pada teimpat, waktu i dan variabe il yang digu inakan. Pe ine ilitian E ifrida Riani 

Sani Rambei me ineiliti di deisa Uijuing Gading Jae i Ke icamatan Simangambat 

Kabuipate in Padang Lawas U itara dan variabe il yang digu inakan yaitu i harga, 

pe indidikan dan peindapatan.
44

 

C. Kerangka Pikir 

Lu ias lahan akan me ineintuikan pe indapatan para peitani keilapa sawit, 

pe indapatan teirse ibuit teirpe ingaru ihi oleih peine irimaan dan biaya u isaha tani teirse ibuit. 

Se imakin beisar se irta luias lahan akan me imbe irikan peindapatan yang be isar puila dan 

dapat di lihat dari tingkat ke ie ifeisie insi peinggu inaan atas biaya yang dike iluiarkan. 

Para pe itani seimakin mampui dalam meingoptimalkan inpuit produ iksi akan 
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meinguirangkan biaya produ iksi inpuit peir kg TBS. be igitui puila seibaliknya jika luias 

lahan peitani yang ke icil, maka peindapatan yang dipe iroleih peitani jauih ke icil apabila 

dibandingkan deingan lu ias lahan yang lu ias. Pe indidikan peitani juiga dapat 

meimpe ingaruihi peindapatan kareina peitani yang me imiliki peindidikan yang tinggi 

dapat meimpeirhituingkan bagaimana me ingguinakan lahan yang skalanya ke icil 

uintuik meindapatkan hasil yang be isar. Harga pu in me impuinyai pe ingaruih te irhadap 

pe indapatan kareina apabila harga naik dan bu iah yang di dapat be isar maka 

pe indapatan akan meiningkat dan se ibaliknya apabila buiah keicil dan harga tu iruin 

maka peindapatan akan teirganggu i. 

   Gambar II.1 

     Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

  

 

D. Hipotesis 

Hipote isis me iruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

pe ineilitian, dimana ruimuisan pe ineilitian te ilah dinyatakan dalam be intuik kalimat 
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pe irnyataan. Hipote isis ju iga dapat dikatakan se ibagai jawaban te ioritis teirhadap 

ruimuisan masalah dalam pe ineilitian, seibe iluim jawaban yang e impiris de ingan data. 

Se ihuibuingan de ingan itu i, maka peinuilis meimbeilikan jawaban seime intara ataui 

hipoteisis se ibagai be irikuit.
45

 

Ha1:  Te irdapat peingaruih pe indidikan teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal. 

Ho1:  Tidak teirdapat peingaru ih pe indidikan teirhadap peindapatan peitani keilapa 

sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 

Ha2:  Teirdapat peingaruih harga te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit di Deisa 

Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Ho2:   Tidak te irdapat peingaru ih harga te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal. 

Ha3:   Te irdapat peingaruih luias lahan teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal. 

Ho3:  Tidak teirdapat peingaru ih lu ias lahan teirhadap peindapatan peitani keilapa 

sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 

Ha4:   Te irdapat peingaru ih produ iksi te irhadap peindapatan peitani keilapa sawit di 

De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal. 
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Ho4:  Tidak teirdapat peingaru ih produiksi te irhadap pe indapatan peitani keilapa sawit 

di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing 

Natal. 

Ha5: Te irdapat peingaruih pe indidikan, harga, lu ias lahan, dan produ iksi te irhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan 

Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Ho5: Tidak teirdapat peingaru ih pe indidikan, harga, lu ias lahan, dan produ iksi 

teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal Provinsi Su imateira Uitara, dan waktui pe ineilitian ini 

dilakuikan muilai builan Juni 2023 sampai bulan September 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ine ilitian yang digu inakan ole ih pe ine iliti ialah meingguinakan me itodei 

pe ineilitian kuiantitatif meinuiru it bu ikui me itodei pe ine ilitian bisnis dan e ikonomi 

pe ineilitian kuiantitatif meiruipakan su iatui prose is u intuik dapat me ineimuikan 

pe inge itahuian deingan me ingguinakan data yang dapat be iruipa angka se ibagai alat 

yang digu inakan u intuik meinganalisis keiteirangan meinge inai su iatui hal yang ingin 

dikeitahuii.
46

 

Pe ine ilitian kuiantitatif huibuingan antara variabeil-variabeil dianalisis deingan 

meingguinakan te iori yang obje iktif. Pe ineilitian ku iantitatif meiruipakan data statistik 

be irbeintuik angka-angka, baik seicara langsu ing didapat dari hasil pe ine ilitian mauipuin 

dari hasil peinge ilolaan data kuiantitatif meinjadi data kuialitatif.
47

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popu ilasi adalah wilayah ge ine iralisasi yang te irdiri atas objeik ataui 

suibje ik yang me impuinyai ku iantitas dan karakte iristik teirte intui yang dite irapkan 
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oleih pe ine iliti uintuik dipeilajari dan keimu idian ditarik keisimpu ilannya. Jadi 

popuilasi bu ikan hanya orang, te itapi juiga objeik dan be inda-be inda alam yang lain. 

Popuilasi juiga bu ikan se ike idar ju imlah yang ada pada obje ik ataui suibje ik yang 

dipeilajari, teitapi meilipu iti seiluiruih karakte iristik ataui sifat yang dimiliki ole ih 

suibje ik ataui objeik teirse ibu it.
48

 Adapuin popu ilasi di peineilitian ini adalah 

masyarakat peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal yang be irjuimlah 100 orang. 

Tabel III.1 

Jumlah Populasi Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung 

Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Data Penduduk Jumlah Penduduk Jumlah KK 

Laki-laki 158  

97 Perempuan  161 

Jumlah  319 

                 Sumber: Kantor Kepala Desa Kampung Kapas 1 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 158 (seratus lima puluh delapan) orang, kemudian jenis kelamin 

perempuan sebanyak 161 (seratus enam puluh satu) orang. Dan jumlah KK di 

Desa Kampung Kapas 1 sebanyak 97. 

Tabel III.2 

Kelompok Umur Penduduk di Desa Kampung Kapas 1 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

No Kelompok Umur Jumlah Penduduk 

1. 0-5 tahun 49 orang 

2. 5-12 tahun 48 orang 

3. 12-17 tahun 34 orang 

4. 17-65 tahun 188 orang 

 Jumlah KK 97 

                 Sumber: Kantor Kepala Desa Kampung Kapas 1 
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Jumlah penduduk yang menjadi petani kelapa sawit di Desa Kampung 

Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal sebanyak 100 orang. 

2. Sampel 

Sampeil ialah bagian dari seijuimlah karakteiristik yang dimiliki ole ih 

popuilasi yang digu inakan u intuik pe ine ilitian. bila popu ilasi beisar, pe ine iliti tidak 

muingkin meingambil seimuia uintuik peine ilitian missal kare ina teirbatasnya dana, 

teinaga, dan waktu i, maka pe ine iliti dapat me inggu inakan sampe il yang diambil dari 

popuilasi itui.
49

 

Uintu ik me ineintuikan beisarnya sampe il yang dite itapkan maka peine iliti 

meingguinakan ru imuis slovin: 

n =  
 

        
 

      Dimana:  

n :  Uikuiran Sampe il 

N :  Uikuiran Popuilasi 

e i : Sampling E irror diteitapkan 10% (0,1) 

n : 
 

        
  =  

   

            
  = 50 

Beirdasarkan hasil dari ruimuis slovin diatas juimlah sampeil meinjadi 50 

reispondein. 

D. Sumber Data 

Suimbe ir data yang digu inakan dalam peine ilitian ini adalah data primeir. 

Dimana data primeir adalah data meintah atau i yang dipe iroleih langsu ing dari su imbeir 
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pe irtama, meilaluii wawancara langsu ing deingan re isponde in. Seidangkan data 

se ikuinde ir dikuimpuilkan meilaluii keipuistakaan dari banyak su imbe ir se ipeirti buikui, 

juirnal, seirta bahan puistaka lainnya se ipe irti bahan-bahan puistaka lainnya se ipe irti 

hasil-hasil peine ilitian teirdahuilui.
50

 

E. Instrmen Pengumpulan Data 

Instruime int pe inguimpu ilan data yang digu inakan ole ih peine iliti dalam 

pe ineilitian ini adalah meingguinakan angke it seirta meilaluii wawancara teirhadap 

individu i yang informasinya dipe irluikan uintuik meileingkapi data pada peine ilitian ini. 

Angke it me iruipakan teiknik pe inguimpuilan data yang dilaku ikan de ingan cara 

meimbe iri se ipeirangkat pe irtanyaan atau i pe irnyataan teirtuilis keipada re isponde in u intuik 

dijawab.
51

 

1. Inte irvie iw (Wawancara) 

Wawancara digu inakan seibagai teiknik peinguimpu ilan data, apabila 

pe ineiliti ingin meilaku ikan stuidi teirdahuilui uintu ik meineimuikan peirmasalahan yang 

haruis diteiliti deingan cara meimbeirikan seipe irangkat peirtanyaan te irtuilis keipada 

re isponde in uintuik meinjawab dan haruis beirhuibuingan e irat deingan masalah 

pe ineilitian yang he indak dipeicahkan bahwa deingan wawancara ini puila masalah 

pe ineilitian yang he indak dipe icahkan u intuik me indapatkan informasi di lapangan 

se ipe irti yang dilaku ikan dalam peine ilitian uintu ik meinghimpu in pe indapatan uimuim. 
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2. Kuie isione ir (Angke it) 

Kuie isione ir yang digu inakan dalam peine ilitian ini adalah seicara langsu ing. 

Skala yang digu inakan adalah skala likeirt. Skala likeirt adalah skala yang dapat 

diguinakan u intuik meinguikuir sikap, pe indapat, dan peirse ipsi se ise iorang teintang 

suiatui suibjeik ataui fe inomeina teirteintui. Skala likeirt meimiliki duia be intuik 

pe irtanyaan yaitu i pe irtanyaan positif dan ne igative i. Pe irnyataan positif dibe iri skor 

5,4,3,2 dan 1 se idangkan be intuik pe irnyataan ne igative i dibe iri skor 1,2,3,4 dan 5 

pe ineilitian ini me ingguinakan be intuik peirnyataan yang positif yaitu i: dibe iri skor 

5,4,3,2  dan 1 

Tabel III.3 

Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1. Sangat Se ituijui (SS) 5 

2. Se ituijui (S) 4 

3. Kuirang Se ituijui (KS) 3 

4. Tidak Seituijui (TS) 2 

5. Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

Me inganalisis data adalah su iatui prose is meingolah se irta 

meinginte irpre istasikan data deingan tu ijuian uintu ik meinduiduikan be iraneika macam 

informasi seisuiai de ingan manfaatnya se ihingga meimpu inyai makna se irta arti yang le ibih 

jeilas se isuiai deingan tuijuian peine ilitian.
52

 Te iknik analisis data me iruipakan proseis 

pe incarian dan meinyuisuisn se icara seiste imatik transkip inteirvieiw, catatan lapangan 

dan mateiri lainnya yang diaku imu ilasikan uintuik meiningkatkan peimahaman peine iliti 
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teirhadap apa yang diteilitinya. Dalam me inganalisis data pada pe ine ilitian ini 

meingguinakan:  

1. Uiji Validitas 

Validitas meinuinjuikan seijauih mana suiatui alat uikuir mampui meinguikuir 

apa yang ingin diu ikuir. Uiji validitas adalah u intuik me ilihat apakah variabe il ataui 

pe irtanyaan yang diaju ikan diawakili seigala informasi yang se iharuisnya diu ikuir 

ataui validitas meinyangkuit ke imampuian su iatui pe irtanyaan dalam meinguiku ir apa 

yang se iharuisnya diu ikuir. Dasar pe ingambilan keipuituisan yaitu i se ibagai beiriku it: 

a. Jika rhituing positif, seirta rhituing > rtabeil, maka hal ini be irarti bahwa buitir ataui 

iteim pe irtanyaan te irse ibuit valid. Namu in jika rhituing positif se irta rhituing < rtabeil, 

maka hal ini beirarti bahwa buitir ataui pe irtanyaan te irse ibu it tidak valid. 

b. Jika rhituing > rtabeil te itapi hasil neigative i, maka hal ini be irarti bahwa buitir ataui 

iteim peirtanyaan teirse ibuit tidak valid.
53

 

2. UijiRe iliabilitas Instru ime in 

Uiji Re iabilitas dilakuikan te irhadap iteim pe irtanyaan yang dinyatakan 

valid. Dalam peine ilitian ini uiji reiabilitas dilakuikan deingan ru imuis Croanbach 

Alpha > 0,6, maka peirnyataan yang digu inakan u intuik me inguikuir variabe il 

teirse ibuit adalah andal ataui re iliablei. De ingan ke ite intuian, jika nilai Croanbach 

Alpha < 0,6, maka peirnyataan-pe irnyataan digu inakan u intu ik me inguikuir variabe il 

teirse ibuit tidak reiliablei.
54
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G. Analisis Data 

Se iteilah data teirkuimpuil se icara ke ise iluiru ihan dari hasil peinguimpuilan data, 

maka dilakuikan analisis data ataui pe ingolahan data. Teiknik analisis data yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini antara lain: 

1. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas adalah uiji yang digu inakan uintuik meilihat apakah nilai 

re isiduial teirdistribuisi normal ataui tidak. Mode il re igre isi yang baik adalah 

meimiliki nilai reisiduial yang te irdistribu isi normal. U iji normalitas me ilakuikan 

pe irbandingan antara data yang kita miliki de ingan data be irdistribuisi normal 

yang me imiliki meian dan standar deiviasi yang sama de ingan data kita.
55

 

a. Jika nilai signifikan < 0,1 maka Ho ditolak dan nilai re isiduial tidak 

be irdistribuisi normal. 

b. Jika nilai signifikan > 0,1 maka Ho dite irima, dan nilai reisiduial beirdistribuisi 

normal. 

2. Uiji Asu imsi Klasik 

Se ibu iah modeil akan digu inakan u intu ik me ilakuikan peiramalan. Seibuiah 

modeil yang baik adalah mode il de ingan ke isalahan peiramalan yang se iminimal 

muingkin, yang bisa dise ibuit asu imsi klasik. U iji asu imsi klasik teirdiri dari: 

a. Uiji Mu iltikolineiaritas 

Uiji Mu iltikolineiaritas dipeirluikan u intuik me inge itahuii ada tidaknya 

variabe il indeipe indein yang me imiliki keimiripan antar variabe il inde ipeinde in 

dalam modeil. Ke imiripan antar variabe il inde ipeinde in akan meingakibatkan 
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kore ilasi yang sangat ku iat. Se ilain itui uintuik uiji ini juiga u intuik me inghindari 

ke ibiasaan dalam proseis pe ingambilan keipuituisan meinge inai pe ingaruih pada 

uiji parsial dari variabe il indeipe indein te irhadap variabeil de ipeinde in. Jika VIF 

yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak te irjadi muiltikolinieiritas.
56

 

b. Uiji He ite iroke idastisitas 

Uiji heiteiroke idastisitas adalah ke iadaan dimana dalam mode il reigre isi 

teirjadi keitidaksamaan varians dari re isiduial pada satui pe ingamatan 

ke ipeingamatan lain dan mode il reigre isi yang baik adalah tidak te irjadi 

he iteiroke idastisitas pada pe ine ilitian ini uintuik me indeite iksi adanya 

he iteiroke idastisitas pada data dilaku ikan deingan me ilihat grafik Scatteir Plot. 

Dasar pe ingambilan keipuituisan dalam uiji he iteiroke idastisitas deingan 

grafik Scatteir Plot: 

1) Jika teirdapat pola teirteintui pada grafik Scatteir Plot, se ipe irti titik-titik yang 

meimbe intuik pola yang te iratu ir (be irge ilombang, me inye ibar ke imuidian 

meinye impit), maka teirjadi heiteiroke idastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang je ilas seirta titik-titik meinye ibar, maka indikasinya 

adalah tidak teirjadi heite irokeidastisitas.
57

 

c. Analisis Re igre isi Linie ir Be irganda 

Pe inguijian ini beirtu ijuian uintuik meinge itahuii seibe irapa beisar peingaru ih 

ve iriabe il beibas pe indidikan (X1), harga (X2), luias lahan (X3), dan produ iksi 

(X4) te irhadap variabeil teirikat peindapatan pe itani keilapa sawit (Y). Se ilain itui 
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juiga analisis reigre isi digu inakan u intuik meinguiji ke ibeinaran hipoteisis yang 

diajuikan dalam peineilitian ini, yang mode ilnya se ibagai be irikuit: 

 Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 +b4X4+e i 

 Ke ite irangan: 

 Y  : Pe indapatan 

 a  : Konstanta 

 b1b2b3b4 : Koe ifisie in Re igre isi Partial 

 X1  : Variabe il Peindidikan 

 X2  : Variabe il Harga 

 X3  : Variabe il Luias Lahan 

 X4  : Variabe il Produ iksi 

 e i  : Faktor Lain (E irror) 

3. Uiji Hipote isis 

a. Uiji Koe ifisie in Re igre isi Se icara Parsial (Uiji t) 

Uiji statistik ini digunakan untuk membuktikan apakah variabel 

independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara 

signifikan atau tidak terdapat variabel dependen deingan a = 0,05 atau 5 %. 

Dengan kriteria pengujiannya yaitu: 

1) Jika thituing > ttabeil maka Ho ditolak dan Ha diteirima. 

2) Jika thituing < ttabeil maka Ho dite irima dan Ha ditolak. 

b. Uiji Koe ifisie in Re igre isi Se icara Simuiltan (Uiji F) 

Uiji ini digu inakan uintuik meinge itahuii peingaruih variabeil indeipe inde in 

teirhadap variabeil de ipe indein se icara simuiltan ataui uintuik meinge itahuii apakah 
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modeil re igre isi dapat digu inakan uintuik meimpreidiksi variabe il deipe indein ataui 

tidak. Adapu in kriteiria peinguijian ini seibagai beirikuit: 

1) Jika Fhituing > Ftabeil maka Ho ditolak dan Ha diteirima 

2) Jika Fhituing < Ftabeil maka Ho dite irima dan Ha ditolak.
58

 

c. Uiji Koe ifisie in De iteirminasi (R
2
) 

Koe ifisie in de iteirminasi dalam re igre isi linieir be irganda digu inakan 

uintuik meinge itahuii peirse intasei suimbangan pe ingaruih variabe il indeipeinde in 

se icara seire intak teirhadap variabeil de ipe indein. Se imakin beisar nilai R
2
 

(meinde ikati 1) maka ke ite ipatannya se imakin baik. Maka dapat dikatakan 

variabe il indeipeinde in adalah beisar teirhadap variabe il deipeinde in. 
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 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 157. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penenlitian 

1. Sejarah Desa Kampung Kapas 1 

Kampu ing kapas 1 meiruipakan salah satu i deisa yang be irada di 

Ke icamatan Batahan, Kabuipatein Mandailing Natal, Provinsi Se imateira Uitara, 

Indone isia.
59

 Kampu ing kapas 1 du iluinya meiruipakan trans kareina mayoritas 

masyarakat yang be irada di Deisa kampuing kapas 1 meiruipakan migrasi dari 

puilaui jawa kei puilaui suimateira uintuik meine itap tinggal di dae irah teirse ibuit. Lu ias 

wilayah De isa kampu ing kapas 1 se iluias ±630 Ha dan ju imlah masyarakatnya 

se ibanyak 320 jiwa seibagian beisar pe indu iduiknya Muislim, dilihat dari su ikui 

masyarakatnya De isa Kampu ing kapas 1 yaitui Jawa, Batak, dan Minang. Mata 

pe incaharian warga se ihari-hari yaitu i meingolah peirke ibuinan keilapa sawit, buiruih 

harian di PT, dan beiteirnak.  

Batahan meiruipakan seibuiah keicamatan di Kabu ipate in Mandailing Natal, 

Suimateira Uitara, Indone isia. Teirleitak di peirbatasan Suimateira Uitara deingan 

Suimateira Barat Provinsi (Kabu ipate in Pasaman Barat). Te irdapat di hilir suingai 

Batang Batahan yang be irmuiara kei Pantai Barat Suimateira, keicamatan batahan, 

duiluinya yaitu i teirdiri dari beibe irapa huita (de isa) yang masu ik Ke icamatan Natal, 

Kabuipate in Tapanuili Seilatan. Ke imuidian pada tahuin 1992 Ke icamatan Natal 

dimeikarkan meinjadi tiga keicamatan yakni: Ke icamatan Natal, Ke icamatan 

Muiara Batang Gading, dan Ke icamatan Batahan. Pada tahuin 1998 Kabu ipate in 
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 Sejarah Kampung Kapas 1 , “https://id.m.wikipedia.org/wiki.KampungKapas1Batahan 

diakses pada hari Jum‟at, Pukul 15.35 WIB.,” 9 Juni 2023. 
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Tapanuili Se ilatan dimeikarkan meinjadi du ia kabuipatein yaitu i: Kabu ipate in 

Tapanuili Seilatan dan Kabu ipatein Mandailing Natal. Ke icamatan batahan 

meinjadi bagian dari Kabu ipatein Mandailing Natal pada tahu in 2007 Ke icamatan 

batahan dimeikarkan meinjadi du ia keicamatan yaitu i: Ke icamatan Batahan dan 

Ke icamatan Sinuinuikan. Ke icamatan batahan se ikarang lu iasnya me incapai 

497077,30 Ha me imiliki 18 deisa salah satuinya adalah (Kampu ing Kapas 1).
60

 

2. Struktur Organisasi Desa Kampung Kapas 1 

Struiktu ir organisasi ialah gambaran atau i struiktuir le imbaga yang ada 

dalam suiatui organisasi yang te ilah dibu iat se icara se ideirhana meimpeirlihatkan 

we iwe inang dan tanggu ing jawab. Adapu in stru iktuir dari organisasi De isa 

Kampuing Kapas 1 adalah seibagai be irikuit: 
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Sejarah Kecamatan Batahan, “https://.id.m.wikipedia.org/wiki/BatahanMandailingNatal 

diakses pada hari Jum‟at, Pukul 16.05 WIB.,” 9 Juni 2023. 
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Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbe ir: Dokuime in Kantor De isa Kampuing Kapas 1 

 

Dari struiktuir organisasi pada Gambar IV.1 maka pe ine iliti akan 

meinje ilaskan teintang de iskriptif jabatan, we iwe inang, dan tanggu ing jawab. 

Adapuin pe inje ilasannya se ibagai be irikuit: 

a. Kepala Desa 

Ke ipala deisa Kampu ing Kapas 1 meimpuinyai tu igas dan tanggu ing 

jawab se ibagai be irikuit: Me imimpin rapat, me ingadakan pe ilayanan sosial 

KEPALA DESA 

KATAM 

BPD 

SEKRETARIS DESA 

KHAIRUL EFENDI 

KAUR UMUM & 
PERENCANAAN 
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SURYA 

DARMA 
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JAYADI 
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teirhadap anggota dan masyarakat, ke ipala deisa be irtuigas me inye ile inggarakan 

pe imeirintah deisa, me ilaksanakan peimbanguinan de isa, peimbinaan 

ke imasyarakatan deisa dan peimbe irdayaan masyarakat deisa. 

b. BPD 

BPD de isa Kampu ing Kapas 1 me impuinyai tu igas dan we iwe inang 

se ibagai be irikuit: Me inggali dan meinampu ing aspirasi masyarakat, me inge ilola 

se irta meinyalu irkan aspirasi masyarakat, me inyampaikan aspirasi masyarakat 

de isa keipada peimeirintahan deisa se icara lisan dan teirtuilis. 

c. Sekretaris Desa 

Be irtuigas me imbantui Ke ipala Deisa dalam bidang administrasi 

pe imeirintah dan meimpuinyai tu igas lainya yaitu i: Me ilaksanakan u iruisan 

ke itatauisahaan se ipeirti naskah, administrasi su irat meinyuirat, arsip, dan 

e ikspe idisi, meilaksanakan uiruisan u imu im se ipe irti peinataan administrasi 

pe irangkat deisa, pe inye idiaan prasarana pe irangkat de isa dan kantor, peinyiapan 

rapat. 

d. Kaur (Kepala Urusan) Umum dan Perencanaan 

Me imiliki tuigas yaitu i meimbantui se ikre itaris deisa dalam uiruisan 

pe ilayanan administrasi pe induikuing pe ilaksanaan tuigas-tuigas pe ime irintahan, 

meinginve intarisir data-data dalam rangka pe imbangu inan. 

e. Kaur (Kepala Urusan) Keuangan 

Me imiliki tuigas dan fuingsi yaitu i peinguiruisan administrasi ke iuiangan, 

administrasi su imbeir-suimbe ir pe indapatan dan pe inge iluiaran, ve irifikasi 
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administrasi ke iuiangan, adan administrasi pe inghasilan ke ipala deisa, 

pe irangkat deisa, BPD, dan le imbaga peime irintahan deisa lainnya. 

f. Kasi (Kepala Seksi) Pemerintahan 

Me imiliki fuingsi yaitu i meinyuisuin rancangan reigu ilasi (Atuiran) de isa, 

pe imbinaan masalah peirtanahan, peimbinaan keiteintraman dan keiteirtiban, 

pe ilaksanaan uipaya pe irlinduingan masyarakat. 

g. Kasi (Kepala Seksi) Kesra 

Me impuinyai tu igas me imbantui ke ipala deisa dalam meilaksanakan tuigas 

bidang pe imbangu inan dan pe imbe irdayaan masyarakat de isa, me ilakuikan 

tindakan yang me ingakibatkan peinge iluiaran atas beiban anggaran be ilanja 

se isuiai bidang tu igasnya. 

h. Kepala Dusun 

Ke ipala du isuin beirtuigas me imbantui Ke ipala Deisa dalam peilaksanaan  

tuigasnya di wilayahnya, pe imbinaan ke iteintraman dan keiteirtiban, 

meilaksanakan peimbinaan keimasyarakatan dalam me iningkatan keimampuian 

dan keisadaran beirmasyarakat. 

i. RT (Rukun Tetangga) 

RT meimiliki tuigas yaitu i se ibagai wadah partisipasi masyarakat, mitra 

pe imeimrintah deisa, iku it se irta dalam peire incanaan peilaksanaan, peingawasan 

pe imbangu inan, meiningkatkan peilayanan masyarakat de isa. 

B. Karakteristik Responden Penelitian 

Re isponde in dalam peineilitian ini adalah masyarakat De isa Kampu ing Kapas 

1 Ke icamatan Batahan yang be irjuimlah 50 orang. Pe inye ibaran angke it ini dilakuikan 
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se icara langsu ing de ingan me ine imuii langsu ing re isponde in je inis ke ilamin, u isia, peirmah 

ataui tidak meingiku iti pe inyuiluihan, statu is lahan, statuis pe indidikan, statu is harga, dan 

statuis produiksi. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uiji validitas digu inakan u intuik me ingu ikuir sah ataui valid tidaknya su iatui 

kuie isioneir. Su iatui kuie isione ir teirse ibuit mampu i me inguingkapkan se isuiatui yang akan 

diuikuir oleih ku ie isione ir teirse ibuit mampui me inguingkapkan se isuiatui yang akan di 

uikuir oleih kuie isione ir itui. 

a. Uji Validitas Pendidikan (X1) 

Be irikuit ini hasil uiji Validitas Tingkat Pe indidikan yang te ilah diolah 

dapat dilihat pada tabe il IV.1 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.1 

Uji Validitas Pendidikan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,479 

Instrumen valid jika rhitung > 

rtabel untuk df=n-2=50-2=48 

dengan taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,458 Valid 

3 0,470 Valid 

4 0,689 Valid 

5 0,558 Valid 

6 0,631 Valid 

7 0,610 Valid 

8 0,676 Valid 

       Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Uiji validitas tingkat pe indidikan pada tabe il IV.1 dapat dikumpulkan 

bahwa jumlah soal yang diuji untuk variabel Pendidikan adalah sebanyak 8 

butir soal, dengan nilai rhitung > rtabel dengan n = 50-2 = 48 jadi rtabel sebesar 

o, 2353. Maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal adalah valid. 
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b. Uji Validitas Harga (X2) 

Be irikuit ini hasil uiji validitas tingkat Harga yang te ilah diolah dapat 

dilihat pada tabeil IV.2 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.2 

Uji Validitas Harga 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,780 

Instrumen valid jika rhitung > 

rtabel untuk df=n-2=50-2=48 

dengan taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,692 Valid 

3 0,679 Valid 

4 0,535 Valid 

5 0,777 Valid 

6 0702 Valid 

7 0,674 Valid 

        Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Uiji validitas tingkat harga pada tabe il IV.2 dapat dikumpulkan bahwa 

jumlah soal yang diuji untuk variabel Harga adalah sebanyak 7 soal, dengan 

nilai rhitung > rtabel dengan n = 50-2 =48 jadi rtabel adalah 0,2353. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua ite, soal valid. 

c. Uji Validitas Luas Lahan (X3) 

Be irikuit ini hasil uiji validitas luias lahan yang te ilah diolah dapat 

dilihat pada tabeil IV.3 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.3 

Uji Validitas Luas Lahan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,759 

Instrumen valid jika rhitung > 

rtabel untuk df=n-2=50-2=48 

dengan taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,835 Valid 

3 0,710 Valid 

4 0,816 Valid 

5 0,753 Valid 

6 0,835 Valid 

7 0,703 Valid 

        Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

 



53 

 

Uiji validitas tingkat lu ias lahan pada tabe il IV.3 dapat dikumpulkan 

bahwa jumlah soal yang diuji untuk variabel Luas Lahan adalah sebanyak 7 

soal, dengan nilai rhitung > rtabel dengan nilai n = 50-2 = 48 jadi rtabel adalah 

0,2353. Maka dapat disimpulkan bahwa semuat item soal valid. 

d. Uji Validitas Produksi (X4) 

Be irikuit ini hasil uiji validitas produiksi yang te ilah diolah dapat dilihat 

pada tabeil IV.4 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.4 

Uji Validitas Produksi 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,708 

Instrumen valid jika rhitung > 

rtabel untuk df=n-2=50-2=48 

dengan taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,827 Valid 

3 0,648 Valid 

4 0,717 Valid 

5 0,845 Valid 

6 0,651 Valid 

7 0,867 Valid 

         Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

 

Uiji valididas tingkat produ iksi pada tabeil IV.4 dapat dikumpulkan 

bahwa jumlah soal yang diuji untuk variabel Produksi adalah sebanyak 7 

soal, dengan nilai rhitung > rtabel dengan n = 50-2 = 48 jadi rtabel adalah 0,2353. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal adalah valid. 

e. Uji Validitas Pendapatan (Y) 

Be irikuit ini hasil u iji validitas tingkat pe indapatan yang te ilah diolah 

dapat dilihat pada tabe il IV.5 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.5 

Uji Validitas Pendapatan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,556 
Instrumen valid jika rhitung > 

Valid 

2 0,486 Valid 



54 

 

3 0,686 rtabel untuk df=n-2=50-2=48 

dengan taraf signifikan 10% 

sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,2353 

Valid 

4 0,591 Valid 

5 0,642 Valid 

6 0,643 Valid 

7 0,481 Valid 

        Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 
 

Uiji validitas tingkat pe indapatan pada tabeil IV.5 dapat dikumpulkan bahwa jumlah 

soal yang diuji untuk variabel Y adalah sebanyak 7 butir soal, dengan nilai 

rhitung > rtabel dengan n = 50-2 =48 jadi rtabel adalah 0,2353. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua item soal adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Uiji Re iabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha, dengan metode pengambilan keputusan menggunakan batasan 0,6. 

Apabila dikatakan reliable jika memiliki nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 dan jika 

nilai Cronbach‟s Alpha ˂ 0,6 maka dinyatakan tidak reliable. Berikut adalah 

tabel hasil uji reliabilitas. 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan, Harga, Luas Lahan, 

Produksi, dan Pendapatan 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items  

Keterangan 

Pendidikan 0,696 8 Reliabel 

Harga 0,797 7 Reliabel 

Luas Lahan 0,877 7 Reliabel 

Produksi 0,868 7 Reliabel 

Pendapatan 0,651 7 Reliabel 

               Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Berdasarkan hasil tabel IV.6 diatas menunjukkan bahwa variabel 

Pendidikan memiliki nilai cronbach‟s alpha 0,696 > 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pendidikan dinyatakan reliabel. Untuk variabel 
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harga nilai cronbach‟s alpha 0,797 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel harga dinyatakan reliabel. Untuk variabel luas lahan nilai cronbach‟s 

alpha 0,877 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan reliabel. 

Untuk variabel produksi nilai cronbach‟s alpha 0,868 > 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel produksi reliabel. Dan untuk variabel pendapatan 

nilai cronbach‟s alpha 0,651 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pendapatan juga dinyatakan reliabel dan juga dapat dterima. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode uji normalitas Kolmogorov-Sminrnov. Apabila nilai signifikan > 0,1 

maka dinyatakan berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan ˂ 0,1 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Be irikuit ini adalah hasil uiji 

normalitas yang te ilah diolah dapat dilihat pada rabe il IV.11 se ibagai be irikuit: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .96231320 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.084 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 
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Be irdasarkan tabeil IV.7 dapat dilihat bahwa dari hasil ou itpuit SPSS u iji 

normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 0,2 ˃ 0,1 sehingga dinyatakan 

bahwa data regresi di penelitian ini berdistribusi normal. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uiji mu iltikolineiaritas dipe irluikan u intuik meinge itahuii ada tidaknya 

variabe il indeipe inde in yang me imiliki keimiripan antar variabe il dalam satui 

modeil dan teirdapat pada tabeil IV.13 se ibagai be irikuit 

        Tabel IV.8 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628   

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 .563 1.777 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 .652 1.533 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 .511 1.956 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 .697 1.435 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

   Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023 

Be irdasarkan hasil u iji muiltikolineiaritas pada tabeil diatas dapat 

dikatahuii nilai VIF untuk variabel pendidikan (X1) adalah 1,777 ˂ 10. Variabel 

harga (X2) adalah 1,533 ˂ 10. Variabel luas lahan (X3) adalah 1,956 ˂ 10. 

Dan variabel produksi (X4) adalah 1,435 ˂ 10. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF dari tabel diatas lebih kecil dari 10 (VIF ˂ 10).sementara 

nilai tolerance untuk variabel pendidikan adalah 0,563 ˃ 0,1. Variabel harga 

adalah 0,652 ˃ 0,1. Variabel luas lahan 0,511 ˃ 0,1. Dan variabel produksi 
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0,687 ˃ 0,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance  dari variabel 

pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi lebih besar dari 0,1 (tolerance ˃ 

0,1). Hal ini menunjukkan bahwa di antara variabel pendidikan, harga, luas 

lahan, dan produksi tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Be irikuit ini hasil uiji he iteiroske idastisitas yang te ilah diolah dapat 

dilihat pada gambar IV.2 se ibagai be irikuit: 

Gambar IV.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Be irdasarkan gambar IV.2 diatas dapat kita simpu ilkan bahwa 

pe inguijian heite iroske idastisitas meingguinakan pola scatte irplot di atas dapat 

kita keitahu ii jika gambar tidak me imbeintuik pola teirteintui, se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa jika di dalam pe ine ilitian ini tidak teirjadi ge ijala 

he iteiroske idastisitas. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re igre isi line iar beirganda digu inakan uintuik meinge itahu ii 

pe ingaruih pe indidikan (X1), Harga (X2), Lu ias Lahan (X3), dan Produ iksi (X4) 

teirhadap variabeil teirikat peindapatan peitani keilapa sawit (Y), seilain itui 

analisis reigre isi digu inakan u intuik meinguiji keibe inaran hipoteisis yang 

diajuikan. 

   Tabel IV.9 

  Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

        Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

Be irdasarkan modeil peirsamaan reigre isi line iar beirganda yang dapat 

dilihat pada kolom Uinstandardize id Coeifficieints  pada kolom B, maka dapat 

diruimuiskan mode il peirsamaan reigre isi se ibagai be irikuit: 

Y = 0,829 + 0,349 (X1) + 0,214 (X2) 0,226 (X3) + 0,142 (X4)  

Pe irsamaan reigre isi teirse ibuit dapat dijeilaskan se ibagai be irikuit: 

1) Nilai konstanta se ibeisar 0,829 me inyatakan bahwa variabe il peindidikan, 

harga, lu ias lahan, dan produiksi diasuimsikan 0 maka pe indapatan peitani 

ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 sebesar 0,829 
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2) Nilai koeifisie in reigre isi variabe il peindidikan adalah seibe isar 0,349 artinya 

apabila variabel pendidikan meningkat 1 satuan maka akan meningkat 

pendapatan adalah sebesar 0,349 + 0,829 = 1,178 dengan asumsi variabel 

bebas lain nilainya tetap. 

3) Nilai koeifisiein re igre isi variabe il harga adalah seibe isar 0,214 artinya 

apabila variabel harga meningkat 1 satuan maka akan meningkat 

pendapatan adalah sebesar 0,214 + 0,829 = 1,043 dengan asumsi variabel 

bebas lain nilainya tetap. 

4) Nilai koeifisie in reigre isi variabe il luias lahan adalah seibe isar 0,226 artinya 

apabila variabel luas lahan meningkat 1 satuan maka akan meningkat 

pendapatan adalah sebesar 0,226 + 0,829 = 1,055 dengan asumsi variabel 

bebas lain nilainya tetap. 

5) Nilai koeifisie in reigre isi variabeil produ iksi adalah seibe isar 0,142 artinya 

apabila variabel produksi meningkat 1 satuan maka akan meningkat 

pendapatan adalah sebesar 0,142 + 0,829 = 0,971 dengan asumsi variabel 

bebas lain nilainya tetap. 

5. Uji Hepotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uiji t adalah pe inguiji koe ifisie in reigre isi parsial individu i yang 

diguinakan u intuik meinge itahu ii apakah variabeil indeipe inde int seicara individuial 

meimpe ingaru ihi variabeil de ipeinde in. 
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Tabel IV.10 

 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

                 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

Be irdasarkan hasil u iji signifikan parsial (u iji t) diatas dapat dilihat 

bahwa thituing untuk variabel pendidikan sebesar = 5,693. Se idangkan df = n-k-

1=50-4-1=45 se ihingga dipe iroleih ttabeil = 1,679, ataui thituing   (5,693) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih pe indidikan 

teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Be irdasarkan variabe il harga bahwa thituing = 4,314. Se idangkan df = n-

k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe iroleih ttabeil = 1,679 ataui thituing (4,314) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaru ih harga te irhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan 

Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Be irdasarkan variabe il luias lahan bahwa thituing = 4,293. Se idangkan df 

=n-k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe iroleih ttabeil =1,679 ataui thituing (4,293) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih lu ias lahan 
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teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Be irdasarkan variabe il produiksi bahwa thituing = 3,016. Se idangkan df= 

n-k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe iroleih ttabeil = 1,679 ataui thituing (3,016) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaru ih produiksi te irhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan 

Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

b. Uji f (Simultan) 

Uiji f adalah peinguijian signifikan peirsamaan yang digu inakan uintuik meingeitahuii 

se ibe irapa beisar peingaru ih variabe il beibas se icara beirsama-sama teirhadap 

variabe il tidak beibas. 

Tabel IV.11 

Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.404 4 78.601 77.949 .000
b
 

Residual 45.376 45 1.008   

Total 359.780 49    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

b. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS LAHAN 

           Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

 

 Be irdasarkan tabeil IV.12 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai 

Fhituing se ibe isar = 77,949 uintuik variabe il Pe indidikan, Harga, Lu ias lahan, dan 

Produiksi. Se idangkan Ftabeil de ingan rumus df= n-k-1=50-4-1=45 se ihingga 

dipeirole ih Ftabeil = 2,07 dari hasil pe inguijian u iji statistik F (u iji F) maka dapat 

disimpuilkan bahwa Fhituing (77,949) ˃ Ftabeil (2,07). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat peingaru ih pe indidikan, harga, lu ias lahan, dan produiksi 
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teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas 

yang tidak dimasukkan kedalam model. Be irikuit ini hasil uiji koe ifisiein 

de iteirminasi (R
2
) yang te ilah diolah dapat dilihat pada tabe il IV. 13 dibawah 

ini. 

Tabel IV.12 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .935
a
 .874 .863 1.004 

a. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS LAHAN 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN 

             Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

 

Be irdasarkan tabeil IV.13 diatas dapat kita ke itahuii adapuin hasil 

koe ifisiein de iteirminasi dapat dikeitahuii bahwa be isarnya Adjuiste id R Squ iare i 

adalah seibeisar 0,863. Hal ini menunjukkan bahwa 86,3 % variabel 

pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi mempengaruhi pendapatan. 

Sedangkan sisanya sebesar 13,7% (100-86,3) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti didalam penelitian ini. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Juiduil pe ine ilitian ini ialah Analisis Faktor-faktor yang Me impe ingaru ihi 

Pe indapatan Peitani Ke ilapa Sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi terhadap pendapatan. 

Be irdasarkan hasil analisis re igre isi yang dilakuikan pada peineilitian ini diperoleh 

persamaan yaitu: 

Y = 0,829 + 0,349 (X1) + 0,214 (X2) + 0,226 (X3) + 0,142 (X4)  

Adapuin be irdasarkan hasil analisis yang dilaku ikan pada pe ineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Pengaruh pendidikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Pe indidikan ialah ke imampuian yang dimiliki se ise iorang u intuik mampu i 

meinangani pe ike irjaan yang di pe ircayakan. Makin tinggi jabatan se ise iorang, 

ke iahlian yang dibu ituihkan makin tinggi. Dilihat dari se igi pandang masyarakat 

pe itani keilapa sawit di De isa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal. 

Be irdasarkan hasil u iji signifikan parsial (u iji t) diatas dapat dilihat 

bahwa thituing untuk variabel pendidikan sebesar = 5,693. Se idangkan   df = n-k-

1=50-4-1=45 se ihingga dipeirole ih ttabeil = 1,679, ataui thituing   (5,693) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaruih pendidikan teirhadap 
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pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal. 

Pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian Ratna Sari Daulay yang 

meinyatakan bahwa terdapat peingaruih pe indidikan teirhadap peindapatan peitani 

di De isa Matondang Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas. Hasil 

pe ingamatan peine iliti meineimuikan bahwa peindidikan terdapat peingaru ih 

teirhadap peindapatan yang di dapat ole ih masyarakat di Deisa Kampu ing Kapas 1. 

2. Pengaruh harga terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Harga ialah su iatui nilai tuikar yang bisa disamakan de ingan uiang atau i 

barang lain uintuik manfaat yang dipe irole ih dari suiatui barang ataui jasa bagi 

se ise iorang pada waktui dan teimpat teirteintui. 

Be irdasarkan variabeil harga bahwa thituing = 4,314. Se idangkan         df = 

n-k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe irole ih ttabeil = 1,679 ataui thituing (4,314) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaru ih harga te irhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal. 

Pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Efrida 

Riani Sari Rambe yang me inyatakan bahwa harga terdapat peingaruih te irhadap 

pe indapatan di Ujung Gading Jae. Dapat dilihat bahwa pe ineilitian ini tidak 

se ijalan deingan pe ine ilitian Kasih Marito Simamora i yang dimana harga tidak 

terdapat peingaru ih se icara signifikan teirhadap peindapatan di Deisa Balakka. 
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3. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Lu ias lahan ialah ke ise iluiruihan wilayah yang me injadi teimpat 

pe inanaman ataui meinge irjakan prose is pe inanaman, luias lahan meinjamin ju imlah 

ataui hasil yang akan dipeirole ih peitani. 

Be irdasarkan variabe il luias lahan bahwa thituing = 4,293. Se idangkan df 

=n-k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe irole ih ttabeil =1,679 atau i thituing (4,293) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaru ih luas lahan teirhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal. 

Pe ine ilitian ini seijalan deingan Lau ira Juiita Pine im, Andre ias Aritonang 

yang me inyatakan bahwa luias lahan be irpeingaru ih te irhadap Peindapatan di 

Ke icamatan Seileisai Kabu ipate in Langkat. Pe ine ilitian ini juiga se ijalan deingan 

Duima Yanti Hasibu ian bahwa lu ias lahan be irpe ingaru ih te irhadap pe indapatan 

pe itani keilapa sawit di Deisa Mosa Jaei Ke icamatan Angkola Se ilatan. Dapat 

dilihat bahwa peineilitian ini tidak se ijalan de ingan pe ine ilitian Novita Aswan dan 

Yuilia Windi Tanjuing yang dimana luias lahan tidak be irpe ingaruih te irhadap 

pe indapatan masyarakat di De isa Teirapuing Raya Mu iara Batangtoru i. Hasil 

pe ingamatan peine iliti meineimuikan bahwa apabila luias lahan keilapa sawit 

se imakin banyak, maka akan be irdampak pada produiktivitas yang se imakin 

banyak pu ila, se imakin tinggi produ iktivitas ke ilapa sawit maka akan be irdampak 

pada peiningkatan produ iksi dan dapat me iningkatkan pe indapatan peitani ke ilapa 

sawit.  
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4. Pengaruh produksi terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Produ iksi yaitu i ke igiatan meinghasilkan barang mau ipuin jasa ataui 

ke igiatan meinambah nilai keiguinaan dan manfaat suiatui barang. 

Be irdasarkan variabe il produiksi bahwa thituing = 3,016. Se idangkan df= n-

k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe irole ih ttabeil = 1,679 ataui thituing (3,016) ˃ ttabeil 

(1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaru ih produksi te irhadap 

pe indapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan 

Kabuipate in Mandailing Natal. 

 Pe ine ilitian ini seijalan deingan Naf‟an Pangidoan dan De ivi Andriyani 

yang me inyatakan bahwa apabila me iningkatnya produ iksi maka peindapatan 

uisaha ju iga akan se imakin meiningkat. Pe ine ilitian ini juiga se ijalan deingan 

pe ineilitian Duima Yanti Hasibu ianyang meinyatakan bahwa ada peingaru ih 

produiksi teirhadap peindapatan masyarakat di De isa Mosa Jaei Ke icamatan 

Angkola Se ilatan. Yang dimana apabila produ iksi ke ilapa sawit yang dipe irole ih 

meiningkat maka peindapatan yang dipe iroleih pe itani keilapa sawit juiga akan 

meiningkat dan dapat meimeinuihi se igala ke ibu ituihan hiduipnya. 

5. Pengaruh pendidikan, harga, luas lahan dan harga terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Se icara simuiltan meinyatakan bahwa ada pe ingaruih se icara simuiltan 

antara variabeil peindidikan, harga, luias lahan, dan produiksi teirhadap variabeil 

pe indapatan dapat dilihat bahwa nilai Fhitu ing se ibe isar = 77,949 u intuik variabe il 
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Pe indidikan, Harga, Lu ias lahan, dan Produ iksi. Se idangkan Ftabeil de ingan rumus 

df= n-k-1=50-4-1=45 se ihingga dipe iroleih Ftabeil = 2,07 dari hasil pe inguijian u iji 

statistik F (u iji F) maka dapat disimpu ilkan bahwa Fhituing (77,949) ˃ Ftabeil (2,07). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa te irdapat peingaru ih pe indidikan, harga, luias lahan 

dan produiksi te irhadap peindapatan peitani ke ilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 

1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal. 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa uintu ik meimaksimalkan hasil pe indapatan 

pe itani keilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1, pe indidikan, harga, lu ias lahan, 

dan produiksi meinjadi hal yang pe irlui dipe irhatikan agar uisaha yang se idang 

dijalankan meimpeiroleih pe indapatan seisuiai yang diinginkan de ingan pe indapatan 

teirse ibuit maka peitani dapat meinge imbangkan ke ibuin ke ilapa sawitnya dan 

meime inuihi keibuituihan hiduipnya. 

E. Keterbatasan Peneliti 

Ke ise iluiru ihan rangkaian ke igiatan dalam pe ine ilitian teilah dilaksanakan 

se isuiai deingan langkah-langkah yang su idah diteitapkan dalam meitodei pe ine ilitian. 

pe ineiliti meinyadari bahwa pe ineilitian ini masih jau ih dari kata keise impuirnaan dan 

masih meimiliki keikuirangan, ke iteirbatasan yang me imuingkinkan dapat beirpeingaru ih 

teirhadap hasil peineilitian. adapuin keiteirbatasan-ke ite irbatasan yang dihadapi pe ine iliti 

dalam peinyuisuinan skripsi ini adalah se ibagai be irikuit: 

1. Ke ite irbatasan peine ilitian pada peingguina variabe il yang dite iliti yaitu i te irbatas 

pada variabeil peindidikan, harga, luias lahan, dan produiksi teirhadap peindapatan 

se idangkan masih banyak lagi variabeil lain yang dapat dite iliti. 
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2. Dalam peinye ibaran angke it peine iliti tidak me inge itahu ii ke ijuijuiran para reisponde in 

dalam meinjawab se itiap peirtanyaan yang dibe irikan dan teirkadang tidak 

meimiliki waktui yang banyak se ihingga teirjadi keileimahan eimosional dalam 

meingisi ku ie isione ir. 

3. Teimpat peine ilitian, yang dimana hanya me ine iliti di De isa Kampu ing Kapas 1 

Ke icamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. kare ina Deisa Kampu ing 

Kapas 1 salah satu i de isa yang masyarakatnya be irpe inghasilan dari keilapa sawit.  

Walau ipuin deimikian, peine iliti teitap beiruisaha agar keiteirbatasan yang 

dihadapi tidak me inguirangi makna mauipuin hasil peine ilitian ini. Akhirnya de ingan 

se igala u ipaya, ke irja keiras dan bantuian seimuia pihak skripsi ini dapat diseileisaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan analisis data dan pe imbahasan meinge inai Analisis Faktor-

Faktor yang Me impe inngaruihi Pe indapatan Pe itani Ke ilapa Sawit di De isa Kampu ing 

Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein Mandailing Natal, maka dapat ditarik 

ke isimpuilan se ibagai beirikuit: 

1. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh Pendidikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thituing   (5,693) ˃ ttabeil (1,679). 

2. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh Harga terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thituing (4,314) ˃ ttabeil (1,679). 

3. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh Luas Lahan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thituing (4,293) ˃ ttabeil (1,679). 

4. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh Produksi terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa 

Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thituing (3,016) ˃ ttabeil (1,679). 
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5. berdasarkan pada hasil peinguijian uiji statistik F (uiji F) maka dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih pe indidikan, harga, luias lahan, dan 

produiksi secara simultan teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di De isa 

Kampuing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipate in Mandailing Natal. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai Fhituing (77,949) ˃ Ftabeil (2,07). 

B. Saran 

Be irdasarkan ke isimpuilan peine iliti diatas adapu in be ibeirapa saran yang dapat 

pe ineiliti sampaikan dalam skripsi ini adalah se ibagai be irikuit: 

1. Pe itani keilapa sawit di Deisa Kampu ing Kapas 1 Ke icamatan Batahan Kabu ipatein 

Mandailing Natal se ibaiknya le ibih me impe irbaiki tingkat produ iksi ke ilapa sawit 

agar dapat meiningkatkan peindapatan. Se ihingga tingkat peindapatan peitani 

ke ilapa sawit meiningkat dan keise ijahteiraan masyarakat leibih baik. 

2. Dinas peirtanian dan peime irintah seibaiknya me iningkatkan sosialisasi atau i 

pe inyuiluihan keipada masyarakat u intuik me iningkatkan peinge itahuian masyarakat 

teintang cara pe inge ilola ke ibuin ke ilapa sawit, baik se ibe iluim pane in, pe irawatan dan 

pasca panein. 

3. Bagi pe ine iliti seilanjuitnya, diharapkan mampui meine iliti faktor-faktor yang 

be irpeiran dalam meiningkatkan peindapatan peitani keilapa sawit deingan meimilih 

ataui me inambah data seirta variabe il lain se ihingga mampu i me imbeirikan hasil 

pe ineilitian yang le ibih baik. 
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dengan cara memberi tanda centang ( ) pada salah satu kolom berikut: 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin :☐Laki-laki  ☐Perempuan 

3. Usia  :☐<20 Tahun  ☐21-25 Tahun ☐16-

30 Tahun 

☐ 31-35 Tahun ☐36-40 Tahun ☐41-

45 Tahun 

☐ 46-50 Tahun  

4. Pekerjaan   :☐Mahasiswa  ☐Petani ☐Ibu rumah 

tangga 

☐Wiraswasta ☐PNS/TNI/POLRI/BUMN 

☐Lainnya………………………… 

5. Pendidikan  :☐SD   ☐SMP ☐SMA/SMK 

               ☐S1/D-IV  ☐S2-S3 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan cara memberi tanda centang ( ) pada salah satu kolom berikut: 

 

 SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

 S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

 KS : Kurang Setuju 
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Daftar Pertanyaan:  

A. Variabel    ) Pendidikan 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, Pendidikan sangat membantu 

untuk usaha perkebunan kelapa sawit 

     

2. Menurut saya, dunia usaha tanpa Pendidikan 

tidak akan Makmur, maju dan berkembang 

     

3.  Menurut saya, pendapatan petani kelapa sawit 

yang tidak berpendidikan tinggi lebih rendah 

dari pada yang berpendidikan  tinggi 

     

4. Menurut saya, bahwa Pendidikan bukan suatu 

ukuran untuk suksesnya suatu usaha  

     

5. Menurut saya, perawatan perkebunan kelapa 

sawit petani yang berpendidikan lebih baik 

     

6.  Menurut saya, pengelolaan perkebunan kelapa 

sawit yang mengikuti penyuluhan pertanian 

lebih baik dibandingkan pendapatan petani 

yang tidak mengikuti penyuluhan 

     

7. Menurut saya, petani kelapa sawit tidak 

membutuhkan penyuluhan dan pelatihan 

pertanian  

     

8. Menurut saya, Pendidikan dan penyuluhan 

yang dapat meningkatkan pendapatan hasil 

perkebunan kelapa sawit 

     

 

B. Variabel (  ) Harga 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, harga merupakan salah satu 

faktor utama untuk memperoleh pendapatan 

     

2. Menurut saya, apabila harga jual kelapa sawit 

rendah dapat mempengaruhi petani untuk tidak 

menjual hasil panennya 

     

3.  Menurut saya, penerimaan hasil panen kelapa 

sawit dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 

     

4. Menurut saya, kualitas buah kelapa sawit 

berpengaruh terhadap harga kelapa sawit 

     

5.  Menurut saya, harga kelapa sawit lebih mahal      
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apabila jika di jual langsung ke pabrik 

daripada ke toke 

6. Menurut saya, sumber pendapatan utama 

masyarakat bergantung pada harga kelapa 

sawit 

     

7. Menurut saya, sebelum menjual buah kelapa 

sawit, petani harus mencari tau perbandingan 

antara  harga jual dari beberapa toke 

     

 

C. Variabel (  ) Luas Lahan 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, luas lahan yang dimiliki  dapat 

menentukan jumlah pendapatan 

     

2. Menurut saya, semakin besar luas lahan maka 

semakin besar pendapatan yang di dapat 

     

3.  Menurut saya, luas lahan dapat mempengaruhi 

biaya produksi 

     

4. Menurut saya, luas lahan mempengaruhi biaya 

perawatan 

     

5. Menuru saya, kondisi tanah akan 

mempengaruhi buah yang di hasilkan 

     

6.  Menurut saya, jarak antara pohon kelapa sawit 

dapat mempengaruhi hasil buah kelapa sawit 

yang diperoleh 

     

7. Menurut saya, upah pekerja dapat ditentukan 

oleh luas lahan yang dimiliki  

     

 

D. Variabel (  ) Produksi 

No. 
Pertanyaan   Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, jumlah produksi dapat 

mempengaruhi pendapatan 

     

2. Menurut saya, jumlah produksi yang 

melimpah dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari 

     

3.  Menurut saya, kesuburan tanah menentukan 

jumlah produksi sehingga mempengaruhi 
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pendapatan 

4. Menurut saya, jumlah produksi ditentukan 

oleh cuaca dan iklim sehingga mempengaruhi 

pendapatan 

     

5.  Menurut saya, apabila kualitas kelapa sawit 

yang dihasilkan bagus maka saya 

mendapatkan harga jual yang tinggi 

     

6. Menurut saya, adanya pengawasan dan 

pemeliharaan secara rutin mempengaruhi 

kualitas kelapa sawit sehingga pendapatan 

meningkat 

     

7. Menurut saya, proses pemetikan dan 

pengambilan kelapa sawit menentukan kualitas 

kelapa sawit 

     

 

E. Variabel (Y) Pendapatan 

 

No. Pertanyaan   Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, pendapatan yang saya peroleh 

dapat digunakan untuk menabung dan 

investasi 

     

2. Menurut saya, pendapatan yang saya peroleh 

setiap tahunnya meningkat 

     

3.  Menurut saya, apabila tanaman kelapa sawit 

terserang hama dan penyakit maka 

mempengaruhi pendapatan 

     

4. Menurut saya, kelembapan tanah akan 

mempengaruhi pendapatan 

     

5.  Menurut saya, kualitas kelapa sawit saya 

kurang baik dan dapat mempengaruhi 

pendapatan 

     

6. Menurut saya, dalam mendapatkan kualitas 

yang baik membutuhkan bibit yang unggul 

     

7. Menurut saya, perawatan yang baik dapat 

menghasilkan kualitas kelapa sawit  yang baik 

     

 

Responden 

 

( ) 
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LAMPIRAN 2. TABULASI ANGKET 

Tabulasi Angket Variabel Pendidikan (X1) 

Variabel Pendidikan 

Responden 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3 4 3 4 4 5 5 5 33 

2 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

3 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

5 5 5 3 4 5 5 5 4 36 

6 4 4 2 4 3 4 4 4 29 

7 5 4 4 3 4 4 5 3 32 

8 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

9 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 4 4 3 4 5 5 4 4 33 

16 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

17 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 3 5 5 4 5 5 5 4 36 

20 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

21 3 3 3 5 5 4 3 5 31 

22 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

23 5 5 5 3 4 3 4 3 32 

24 4 4 1 4 3 4 4 4 28 

25 4 4 4 2 4 1 4 2 25 

26 4 4 4 4 4 3 5 4 32 

27 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

28 4 4 4 5 3 3 4 5 32 

29 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

30 4 3 4 4 5 2 4 4 30 

31 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

32 5 4 5 4 5 2 5 4 34 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
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34 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

35 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

36 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

37 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

38 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

39 4 4 4 3 4 4 5 3 31 

40 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

41 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

42 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

43 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

44 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

45 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

46 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

47 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

48 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

49 5 5 5 3 3 4 4 3 32 

50 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
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Tabulasi Angket Variabel Harga (X2) 

Variabel Harga 

Responden 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 4 3 4 3 5 5 5 29 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 2 4 4 4 2 24 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 4 2 4 4 4 2 4 24 

7 5 5 4 1 5 5 4 29 

8 4 4 3 4 4 4 3 26 

9 3 4 4 3 3 4 4 25 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 5 3 5 4 5 3 5 30 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 5 4 4 5 5 4 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 3 4 3 4 3 4 25 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 2 4 4 4 2 24 

18 4 3 4 4 4 3 4 26 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 3 5 5 5 3 31 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 

22 5 4 4 4 5 4 4 30 

23 4 4 5 5 4 4 5 31 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 5 5 4 4 5 5 4 32 

27 4 4 2 4 4 4 2 24 

28 4 2 4 2 4 2 4 22 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 3 4 3 4 3 4 25 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 5 5 5 5 5 5 5 35 

33 4 3 4 3 4 3 4 25 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 5 5 5 5 5 5 5 35 
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36 4 4 2 4 4 4 2 24 

37 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 4 2 4 4 4 2 4 24 

39 5 5 4 1 5 5 4 29 

40 4 4 3 4 4 4 3 26 

41 3 4 4 3 3 4 4 25 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 5 3 5 4 5 3 5 30 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 5 4 4 5 5 4 4 31 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 4 3 4 3 4 3 4 25 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 4 4 2 4 4 4 2 24 

50 4 3 4 4 4 3 4 26 
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Tabulasi Angket Variabel Luas Lahan (X3) 

Variabel Luas Lahan 

Responden 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 4 3 4 3 5 5 5 29 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 3 5 3 5 3 5 29 

6 4 2 4 2 4 2 4 22 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 5 4 5 4 5 4 5 32 

9 4 3 4 3 4 3 4 25 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 5 4 5 4 5 4 5 32 

12 4 4 4 2 4 4 4 26 

13 4 5 4 5 4 5 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 3 4 3 4 3 4 25 

16 4 1 4 1 4 1 4 19 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 4 5 4 5 4 5 32 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 4 1 4 1 4 1 4 19 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 4 4 4 3 4 4 4 27 

29 4 4 2 4 4 4 2 24 

30 4 3 4 3 4 3 4 25 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 5 4 5 4 5 4 5 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 4 4 4 3 4 4 4 27 
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36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 5 4 5 4 5 4 5 32 

38 4 3 4 3 4 3 4 25 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 5 4 5 4 5 4 5 32 

41 5 4 5 4 5 4 5 32 

42 4 4 4 5 4 4 4 29 

43 5 5 5 5 5 5 5 35 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 3 4 1 4 3 4 23 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 5 5 4 4 5 5 4 32 

49 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 5 3 4 4 5 3 4 28 
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Tabulasi Angket Variabel Produksi (X4) 

Variabel Produksi 

Responden 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 4 3 4 5 4 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 3 5 5 3 5 5 31 

6 4 2 4 4 2 4 2 22 

7 4 4 5 4 4 5 4 30 

8 4 3 4 4 3 4 3 25 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 3 3 4 3 3 3 23 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 

12 5 5 5 5 5 5 5 35 

13 4 3 3 4 3 3 3 23 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 5 3 5 5 3 5 3 29 

18 4 2 4 4 2 4 2 22 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 5 4 4 5 4 4 4 30 

21 4 3 3 4 3 3 3 23 

22 4 4 2 4 4 2 4 24 

23 5 4 5 5 4 5 4 32 

24 4 2 4 4 2 4 2 22 

25 4 5 3 4 5 3 5 29 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 3 4 4 3 4 3 25 

28 4 1 4 4 1 4 1 19 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 5 4 5 5 4 5 4 32 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 
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36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 5 4 5 5 4 5 4 32 

38 4 3 4 4 3 4 3 25 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 5 4 5 5 4 5 4 32 

41 5 4 4 5 4 4 4 30 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 5 5 4 5 5 4 5 33 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 3 4 4 3 4 3 25 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 5 5 4 5 5 4 5 33 

49 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 5 3 4 5 3 4 3 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

Tabulasi Angket Variabel Pendapatan (Y) 

Variabel Pendapatan 

Responden 
Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 5 4 4 3 4 3 5 28 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 3 5 33 

6 3 4 4 2 4 2 4 23 

7 4 4 5 5 4 4 4 30 

8 4 4 4 4 5 4 4 29 

9 4 3 3 4 4 3 4 25 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 5 5 5 3 5 4 4 31 

12 4 4 4 4 4 4 5 29 

13 5 5 5 4 4 5 4 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 5 5 4 3 4 3 5 29 

16 4 4 4 4 4 1 4 25 

17 3 4 4 4 4 4 5 28 

18 4 4 4 3 4 4 4 27 

19 5 5 5 5 5 5 4 34 

20 4 4 5 5 5 4 5 32 

21 5 4 3 3 3 3 4 25 

22 4 4 5 4 4 4 4 29 

23 4 3 4 4 5 5 5 30 

24 3 4 4 4 4 1 4 24 

25 4 1 4 4 4 4 4 25 

26 4 3 5 5 4 4 4 29 

27 5 5 4 4 4 4 4 30 

28 3 3 4 2 4 4 4 24 

29 3 3 4 4 4 4 4 26 

30 5 2 4 3 4 3 4 25 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 5 2 5 5 5 4 5 31 

33 5 4 4 3 4 4 4 28 

34 4 4 4 4 5 5 5 31 

35 4 4 5 5 4 4 4 30 
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36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 5 5 5 5 5 4 5 34 

38 3 4 4 2 4 3 4 24 

39 4 4 5 5 4 4 4 30 

40 4 4 4 4 5 4 5 30 

41 4 3 3 4 5 4 5 28 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 5 5 5 3 5 5 5 33 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 5 5 5 4 4 4 4 31 

46 4 4 4 4 4 3 4 27 

47 5 5 4 3 4 4 4 29 

48 4 4 4 4 5 5 5 31 

49 3 4 4 4 4 4 4 27 

50 4 4 4 3 5 3 5 28 
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS 

Hasil Uji Validitas Pendidikan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .360
*
 .451

**
 .087 .017 .020 .360

*
 .024 .479

**
 

Sig. (2-tailed)  .010 .001 .548 .905 .891 .010 .870 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.360
*
 1 .263 .029 .042 .235 .301

*
 .019 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .010  .065 .842 .771 .101 .034 .897 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.451
**
 .263 1 -.004 .192 -.058 .227 -.036 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .065  .978 .182 .689 .113 .805 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.087 .029 -.004 1 .347
*
 .463

**
 .200 .979

**
 .689

**
 

Sig. (2-tailed) .548 .842 .978  .014 .001 .163 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.017 .042 .192 .347
*
 1 .318

*
 .293

*
 .333

*
 .558

**
 

Sig. (2-tailed) .905 .771 .182 .014  .025 .039 .018 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.020 .235 -.058 .463
**
 .318

*
 1 .327

*
 .489

**
 .631

**
 

Sig. (2-tailed) .891 .101 .689 .001 .025  .021 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.360
*
 .301

*
 .227 .200 .293

*
 .327

*
 1 .234 .610

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .034 .113 .163 .039 .021  .102 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.024 .019 -.036 .979
**
 .333

*
 .489

**
 .234 1 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .870 .897 .805 .000 .018 .000 .102  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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TOTAL_X1 Pearson 

Correlation 

.479
**
 .458

**
 .470

**
 .689

**
 .558

**
 .631

**
 .610

**
 .676

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas Harga (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .480
**
 .415

**
 .305

*
 .968

**
 .455

**
 .397

**
 .780

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .031 .000 .001 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .480
**
 1 .107 .293

*
 .432

**
 .938

**
 .078 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .461 .039 .002 .000 .592 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .415
**
 .107 1 .179 .413

**
 .112 .985

**
 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .461  .213 .003 .438 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .305
*
 .293

*
 .179 1 .265 .242 .152 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .031 .039 .213  .063 .091 .293 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson Correlation .968
**
 .432

**
 .413

**
 .265 1 .496

**
 .438

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .063  .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 Pearson Correlation .455
**
 .938

**
 .112 .242 .496

**
 1 .143 .702

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .438 .091 .000  .321 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 Pearson Correlation .397
**
 .078 .985

**
 .152 .438

**
 .143 1 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .592 .000 .293 .001 .321  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .780
**
 .692

**
 .679

**
 .535

**
 .777

**
 .702

**
 .674

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Luas Lahan (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .374
**
 .806

**
 .388

**
 .960

**
 .344

*
 .772

**
 .759

**
 

Sig. (2-tailed)  .007 .000 .005 .000 .015 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.2 Pearson Correlation .374
**
 1 .292

*
 .855

**
 .330

*
 .946

**
 .254 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .007  .040 .000 .019 .000 .075 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.3 Pearson Correlation .806
**
 .292

*
 1 .293

*
 .778

**
 .272 .970

**
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .040  .039 .000 .056 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.4 Pearson Correlation .388
**
 .855

**
 .293

*
 1 .353

*
 .813

**
 .263 .816

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .039  .012 .000 .065 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.5 Pearson Correlation .960
**
 .330

*
 .778

**
 .353

*
 1 .392

**
 .813

**
 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .019 .000 .012  .005 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.6 Pearson Correlation .344
*
 .946

**
 .272 .813

**
 .392

**
 1 .314

*
 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .000 .056 .000 .005  .026 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X3.7 Pearson Correlation .772
**
 .254 .970

**
 .263 .813

**
 .314

*
 1 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .075 .000 .065 .000 .026  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_X3 Pearson Correlation .759
**
 .835

**
 .710

**
 .816

**
 .753

**
 .835

**
 .703

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Produksi (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 TOTAL_X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .357
*
 .610

**
 .954

**
 .344

*
 .576

**
 .389

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed)  .011 .000 .000 .015 .000 .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.2 Pearson Correlation .357
*
 1 .206 .313

*
 .986

**
 .174 .895

**
 .827

**
 

Sig. (2-tailed) .011  .150 .027 .000 .227 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.3 Pearson Correlation .610
**
 .206 1 .592

**
 .204 .974

**
 .262 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .150  .000 .155 .000 .066 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.4 Pearson Correlation .954
**
 .313

*
 .592

**
 1 .350

*
 .627

**
 .440

**
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .027 .000  .013 .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.5 Pearson Correlation .344
*
 .986

**
 .204 .350

*
 1 .209 .934

**
 .845

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .000 .155 .013  .145 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.6 Pearson Correlation .576
**
 .174 .974

**
 .627

**
 .209 1 .301

*
 .651

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .227 .000 .000 .145  .034 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.7 Pearson Correlation .389
**
 .895

**
 .262 .440

**
 .934

**
 .301

*
 1 .867

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .066 .001 .000 .034  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_X4 Pearson Correlation .708
**
 .827

**
 .648

**
 .717

**
 .845

**
 .651

**
 .867

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Pendapatan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .325
*
 .287

*
 .116 .174 .205 .163 .556

**
 

Sig. (2-tailed)  .021 .043 .421 .226 .153 .260 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson Correlation .325
*
 1 .302

*
 -.011 .092 .070 .051 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .021  .033 .938 .523 .630 .726 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y3 Pearson Correlation .287
*
 .302

*
 1 .480

**
 .343

*
 .317

*
 .090 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .043 .033  .000 .015 .025 .532 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y4 Pearson Correlation .116 -.011 .480
**
 1 .292

*
 .292

*
 .158 .591

**
 

Sig. (2-tailed) .421 .938 .000  .039 .040 .272 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y5 Pearson Correlation .174 .092 .343
*
 .292

*
 1 .374

**
 .656

**
 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .226 .523 .015 .039  .007 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y6 Pearson Correlation .205 .070 .317
*
 .292

*
 .374

**
 1 .212 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .153 .630 .025 .040 .007  .139 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y7 Pearson Correlation .163 .051 .090 .158 .656
**
 .212 1 .481

**
 

Sig. (2-tailed) .260 .726 .532 .272 .000 .139  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_Y Pearson Correlation .556
**
 .486

**
 .686

**
 .591

**
 .642

**
 .643

**
 .481

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4. HASIL UJI RELIABILITAS 

Hasil Uji Reliabilitas Pendidikan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.696 8 

 

Hasil Uji Reliabilitas Harga (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 7 

 

Hasil Uji Reliabilitas Luas Lahan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 7 

 

Hasil Uji Reliabilitas Produksi (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 7 

 

Hasil Uji Reliabilitas Pendapatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.651 7 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .96231320 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.084 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

LAMPIRAN 6. HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628   

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 .563 1.777 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 .652 1.533 

LUAS 

LAHAN 

.226 .053 .318 4.293 .000 .511 1.956 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 .697 1.435 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

 

LAMPIRAN 7. HASIL UJI HEPOTESIS 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.404 4 78.601 77.949 .000
b
 

Residual 45.376 45 1.008   

Total 359.780 49    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

b. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS LAHAN 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .935
a
 .874 .863 1.004 

a. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS 

LAHAN 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI ANGKET 

 

Pengisian angket dengan bapak Jasno 

Petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 

 

 

Pengisian angket dengan ibu Sainah 



103 

 

Petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 

 

 

pengisian angket dengan bapak Sudarman 

petani kelapa sawit di Desa Kampug Kapas 1 
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Pengisian angket dengan ibu Harmayani 

Petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 

 

 

 

 

Pengisian angket oleh bapak Amri 

Petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 
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Pengisian angket dengan Bapak Iir 

Petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 

 

 

 

 

 

 


